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PEDOMAN TRANSLITERASI

; — g xgallﬁhn huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat Keputusan
;‘Bg‘gssgr@ gSKaiFMenten Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, tanggal 22
§Ja§u§r§1®8 No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman
%T@r’é’llgergy thasaArab (A Guide to Arabic Transliterational), INIS Fellow 1992.

a = ;‘8 S ®

24 Kannan;

3359482 =

QoS T o =

] Arab Latin Arab Latin
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é \ b Th

q

‘§ o B h Zh
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é & Ts & Gh

g e J o F
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: c H 3 Q

g d Kh d K
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g 3 Dz a M

: . o N
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. = .

Z o Sy s ’

Tz ol Sh ] Y

4

: ) DI

g

5 3

(%;B. glokal paﬁjang dan diftong

= 5

o = Setiap @nullsan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”
“Z kasgah dengaﬁ-“ ”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis
o der‘gqan cara t%rlkut

el

Vo§al (a) pargan =A  misalnya Ji  menjadi gala

VoEaI Q) panﬁng =1 misalnya Jé menjadi gila
Vogal (u) parga =U misalnya 03 menjadi ddna
QO
o)

nery
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=:()Mhusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan tetap

NVIY VASAS NIN

N dltull&dgnga@ > agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara
go®g=

" diftorig, szav@ dan ya’ setelah fathah ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh

g

g)_‘_) e !

3 fefkat: g

3g23% 8 | , o

2 I%lﬂogggaw)g——; 5 misalnya J#  menjadi gawlun

o=

g I%i molzgtgay) = 2 misalnya % menjadi khayrun

= Q.

5 T4 darbiithah (3)

)

§ S 3 3agma1%uthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, tetapi apabila
~5 O 8

§ %a%r@ial%uth&éi tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan

® 3 Q c.

s gl’%rmsalnyaxMJMﬂ A menjadi al-risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-

S o © =

é@nﬁa kallmﬁi yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
Q

7] §_ Q

%@@@ men@unakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 44 4as; 4

QRN O]

S medjai fi rahmatillah.

©C3 8

c0Z Kata Sandang dan Lafdz al-Jalalah

@ =]

% %g §Kata Sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal

=S =1

glgﬁl%rmt sedangkan “al” dalam lafadh jaladlah yang berada ditengah-tengah kalimat yang

= dis éarkan idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

g 458N g

Za. g‘l@mam al-Bukhariy mengatakan...

. %\I%ukha@y dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

ok

o
E/I@ya AHﬁh kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Jaquuns uey)l

‘nery e)sng NN uizi edue) undede xn;ueg wegp I

‘yejesew njens uenefun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueunsnA
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825 AGus Ismail IMPLEMENTASI KONSEP PENDIDIKAN IMAM AL
‘;gg‘; g 2 GHAZALI DALAM MEMBENTUK AKHLAK SANTRI Dl
;ﬁg%j’;fg g PONDOK PESANTREN HIDAYATUL QODIRI SUKA
3 §§ %‘i 3 MAKMUR KECAMATAN GUNUNG SAHILAN
% 3 g % 2 = KABUPATEN KAMPAR
538228 =

x @
%e%egtién‘ani bécﬂujuan untuk ; (1) Mengetahui Bagaimana Implementasi konsep pendidikan imam
gﬂg@ﬁall datam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka
g\/ﬁk@% Kecafatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar (2) Untuk mengetahui Apa Saja

Kepal%J Sekolah dalam mewujudkan sekolah efektif di SMP Satu Apa saja faktor
ng dan penghambat Implementasi konsep pendidikan imam Al-Ghazali dalam

14

u 2019 -. Maret 2020 Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka
Ag Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Informan dalam penelitian ini terdiri
wari 2 1Zorang Kepala Sekolah, 1 orang Wakil Kepala Sekolah, 5 orang Guru dan 2 orang Tenaga
%epwcﬁdlkan dan 10 orang Siswa Kelas VII dan VIII .Data penelitian dikumpulkan dengan
Rnenggl;makan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dengan
gnenﬁgg]akan engumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
ion@;gPendlcﬁkan Imam Al-Ghozali Dalam Membentuk Akhlak Santri tergantung pada orang
gan%ngendldlknya serta lingkungan yang membentuk santri tersebut. Akhlak merupakan suatu
qalat yang digunakan untuk mengoptimalkan sumber data potensi untuk mencapai
%(esegarﬁeraan #iidup manusia baik didunia maupun diakhirat. berikut ini merupakan hasil
%vav\@nﬁara urfuk mengetahui Implementasi Konsep Pendidikan Imam Al-Ghozali Dalam
vﬁ\/ler@)entuk Aihlak Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan
§un&ng Sahllaﬁ Kabupaten Kampar.

Q’\/%ng)(ftuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan

%f@gn@ Sahilan Kabupaten Kampar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field

gre%é%@) dengan pendekatan kualitatif, Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
usl

YR
n
)f egn
n

ataxKunci : sep, Akhlak, Imam Al-Ghazali

Ml RASNS NIN

"yejesew njens uenefu negxuux uesl|
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‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad "q
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)
t0id

BAB |
© PENDAHULUAN
elﬁang Masalah

ge

y ue
qos dgnbusw Bueigha ‘|

pun fGunpuy

e;dg YeH

dinbus

V2

|sté?n kehidupan yang berlaku dalam suatu kurun tertentu sangat berpengaruh

r-0~

p p%mahaman dan perilaku manusia yang hidup pada zaman tersebut. Hal ini berlaku

—
ue
o=

agi %’enerasi muda dan format kehidupan sekarang yang dipengaruhi oleh sistem
c

an zang jauh dari moralitas agama. Upaya untuk menciptakan masa depan yang
w

balkﬁmerupakan esensi dari pembangunan. Sebab, pada dasarnya pembangunan

15@cC
-6

nuagey yniEn ek

n% ue
Bu_gun

b

ad ugbui

ARy ynimges

e pakan;@paya untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan-perubahan yang

Nipipd

i mel‘Fuju pada kondisi yang lebih baik daripada yang sudah dialami. Perubahan itu

~—+
%ued Te
@) 1ul 'gh; e

hendakl atau tidak, tetap akan terjadi pada setiap individu maupun kelompok di samping

d

_1
u=w e

bahan yang terjadi pada lingkungan fisik tempat manusia itu berada, perubahan itu akan

rangsung cepat seiring dengan cepatnya proses perkembangan zaman.?

P UBYUEIUED

Hidup tidak bisa lepas dari pendidikan, karena manusia diciptakan bukan sekedar

‘G efiey ugsINudg ‘uen

—
u=zw ue

k hidug: Ada tujuan yang lebih mulia dari sekedar hidup yang mesti diwujudkan dan itu
V)

e erluka:d ilmu yang diperoleh lewat pendidikan. Inilah salah satu perbedaan antara

meunsruad

%)
agusia deihgan makhluk lain, yang membuatnya lebih unggul dan lebih mulia. Pendidikan

qums ue@qa/(

QIS

‘uSode

indang %ebagal salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
<

nera3| n‘gendatang Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang

pe

rkualltascdan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.

Pencftdikan dalam maknanya yang luas senantiasa membimbing perubahanperubahan

:
n perke[gbangan hidup serta kehidupan umat manusia. Demikian strategisnya peranan

ndldlkanntersebut, sehingga u 1 enantiasa konsen terhadap masalah tersebut.
A
! HarWoekti, Generasi Muda Islam (Cet. I., —ccocee oy - .o...ja Rosda Karya 1998), h. 35.

2 Depgrtemen Agama RI, Proyek Pembinaan Generasi Muda (Jakarta: 1993), h. 8.
0

ner

iv
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‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

£

_@mbagl umat Islam, menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan bertanggung jawab

rge@l@ peffdlidikan itu merupakan suatu tuntutan dan keharusan.

%dlg

endrdlkan akhlak merupakan permasalahan utama yang menjadi tantangan manusia

#ednnbuay -
gew Bueue|

n

eggd |

ng Jarahnya Sejarah bangsa-bangsa yang diabadikan dalam Al-Qur’an baik kaum

ugpuIg

g(ueq
[%_LU

am Madyan maupun kaum-kaum lain yang didapat dalambuku-buku sejarah

uei6eqds diyn

[

I Buepgh 16

bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu

%mun

aka

&uep
|
c
sng NI !

runtuh bila akhlaknya rusak.

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral (akhlak) dan

Re}

maanmperangal tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan kebiasaan oleh anak sejak

El S||nif_e/Ue>| yninjegheje

k kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak diragukan bahwa keutamaankeutamaan

meud ‘uexgpipuad uebuiBiede

gdua

0]

‘@@

I, perangai dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan

_‘
Bous W

rkembangan religius yang benar.® Pendidikan akhlak baik berdasarkan kepada iman yang

oleh karena itu penanaman iman harus menggunakan metode yang menyentuh hati

p ugwinu

& efied} uesifguad

q
e

na iman adanya di hati yang berpengaruh kepada siswa.
9]

Dala% hal ini Implikasi metode berperan penting dalam menanamkan potensi potensi

%xmqaﬂuaw

k sisv§a hubungannya dengan proses penemuan jati diri dan juga dalam pembentukan
3

& yang Cerakhlak mulia, karena pendidikan budi pekerti atau pendidikan moral (akhlak)

§| uewsnAuad ‘yel

Buelo
@GNS

erupakanglwa dari pendidikan Islam, sehingga Islam telah memberikan kesimpulan bahwa

ndldlkarﬂ)udl pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam dalam mencapai suatu
O

chlak yangusempurna Akhlak memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia,

SRy uggIinus

—+
gneje

npa akh@( manusia dalam kehidupannya dapat menuju kearah martabat yang rendah, baik
9]

hadaparEAllah SWT atau manusia karena tidak mengenal perbedaan perbuatan baik dan

rbuatan &Jruk Oleh karena itu penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak anak mendapat

spw@ens &nelut

3 Ab(ﬁllah Nashllalean Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani,1990), h.174.
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%

tlan besar, maka sejak saat ini pembinaan akhlak harus terus dibiasakan hal ini

Urgegg@gat@)ahwa pembiasaan berperilaku baik pada siswa harus sesuai dengan pola

a2

@rge@bangan dan pertumbuhannya.

?%fg §:PemEmaan nilai-nilai pendidikan akhlak sekaligus pembiasaan harus dimulai sejak

égngdgn dlfencanakan sebaik-baiknya untuk meletakkan dasar dan pondasi pendidikan budi

%gr‘é (m(;—ral) dalam diri siswa. Disamping itu pendidik harus menyadari bahwa dalam diri
o a

s%\iga‘%anggt diperlukan pembiasaan dan peneladanan serta latihan-latihan yang disesuaikan

w
an perkembangan jiwanya.

nery

Dalam konteks pendidikan Islam Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menegaskan bahwa

idikam moral merupakan ruh pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupakan

‘nery exsng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedunﬁued

el eAi8g uesiBued ‘uenijeuad ‘ueyipipus@uebu

idikan yang berjiwa budi pekerti dan akhlak yang bertujuan untuk mencapai akhlak yang

ep u@wmu&uaw eduey jui sijn} eAiexgnhine

urna

3

(0] 9]

3 Pada%dasarnya anak didik cenderung pada sifat positif yang ditampakkan dengan

rﬁaku teEdidik karena sejalan dengan fitrahnya.® Persoalan pendidikan akhlak harus diakui

= 5

3

I@nlah plersoalan baru dan banyak ahli pendidikan dalam merumuskan konsepkonsep
:S

ndidikanﬂya telah mengaitkan dan menjadikan moral sebagai bagian yang tak terpisahakn
Ari S|stem;pend|d|kan bahkan sering dikatakan bahwa terbentuknya akhlak yang baik pada
1ak khususnya merupakan tujuan hakiki dari seluruh proses dan aktifitas pendidikan.

DaIa@n bukunya Al-Ghazali yang dikutip Syamsu Yusuf tidak menganjurkan

9]
ggunaaE satu metode saja dalam menghadapi permasalahan- permasalahan anak serta

ns @ne[uu neje sy u@nnue@;uem®| uetgsnAuad ‘y

L

9
-

A
4 Athg/ah Al-Abrgsyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam Terj H. Bustani dan Johar Bahry (Jakarta: Bulan
Bintafg, 1970), h
> Zak$yah Daradjdt, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 62
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LLSN

ﬂ3‘\@@"ﬂlsanaan pendidikan akhlak anak, pada dasarnya guru harus memilih metode pendidikan

S5<

Qg;mtg @suagdengan usia, tabiat anak, daya tangkap dan daya letaknya sejalan dengan situasi

'dlarﬂmya oleh karena itu upaya mendidik dan membimbing potensi dirinya seoptimal

Zedin@yod °
ow B&key!
9d|g

£5

0]3] . aka bagi para pendidik dalam pendidikan akhlak siswa perlu dan dianjurkan

dipn

gnlﬁ

ugpuIa
_3
uJ exdi1o

k§nemahami perkembangan anak.’

—
&S

epquﬁuep

=

cPendidikan akhlak santri Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri yang mengakui bahwa
=

kehldupan manusia menghadapi hal baik dan hal buruk, kebenaran dan kebatilan,

eje uelbeq

é’mma

ilan d@ kezaliman, serta perdamaian dan peperangan. Untuk menghadapi hal-hal yang

sipuaduebureday ynun Siuey
=

g/hex

g kontlza tersebut, Islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang membuat

c

mi sin

= ‘ue

agusia mampu hidup di dunia. Dengan demikian, manusia mampu mewujudkan kebaikan
nia dan akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orangorang yang baik dan jahat.

Akhlak menurut Al-Ghazali adalah Al-Khulug (jamaknya Al-Akhlaqg) ialah ibarat

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

& ‘yeiF eAi@x uesinuad ‘Eyjeu

atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) daripadanya tumbuh

P u@wmueouaw%due;

q
waoe

uatanperbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan.
9]

ak ya§g sesuai dengan akal pikiran dan syariat dinamakan akhlak mulia dan baik,

SRuo

K

b Ilknyagakhlak yang tidak sesuai (bertentangan) dengan akal pikiran dan syariat

& uedBsnAu

JaqLuns SN

ng akangkhlak sesat dan buruk, hanya menyesatkan manusia belaka.’

Pada<hak|katnya Akhlak menurut Al-Ghazali harus mencakup dua syarat diantaranya
ing pertag'la bahwa perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang kali kontinu

O
lam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi kebiasaan (habit forming). Sedangkan

eje Uy ussinuad ‘uelo

s§zarat yan@ kedua adalah bahwa perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah
U')

sébagai Wuj:ud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan karena

ne

niens
SEY JT

=!
® Syafjsu Yusuf, ?lkologl Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2004), h.11- 12

7 Zairgddin, Selu
=i

eluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 102-103
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%

Wa tekanan -tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain atau pengaruh-pengaruh dan

§n bL@Jkan yang indah dan sebagainya.®

@

fBow Bue.e

n

dipn
6

2luey &ednnbusy &2

u

=
P3N

seﬂti, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi
-~

rakatagama dan negara. Sebagai Agama yang sempurna, menjadi satu-satunya Agama
z

rldhol oleh Allah SWT, kesempurnaan Agama Islam ini tercermin pada firman Allah

)émun
@ﬁeq
pufbue

sgheie
gue

uaday ueyibniaw yepn uediynbuad “q

Buisiods

&ue

BldUI SN} eAley gum

“g

ayat@erikut:
)
Allaﬁ'berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 21
A S5 2V asdls B sds O Hes Banl B Ul ERCUNIt
a: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu

i81) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia
k menyebut Allah.”

r§ NIN Jelem Buek uebuiy
‘Genijouad ‘ueyipipua

nepy es
B =
wnﬁgo@u{gd

Tujuan utama pendidikan Akhlak dalam Islam adalah agar manusia barada

Tjep uey

o
3 eAiey ues

el
Suow

ae}ing

=

am kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh

Swit. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan Akhlak Islam. Akhlak

wn
RBsnAu

egrang aEan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung

=

AI-Q'Er’an. Sehingga hal inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan

o
elod®| ueu
J%LUI"IS

Sy 2. <110
diidunia darkdi akhirat.
3 =
%‘J Sedar}%kan menurut Al-Ghazali, tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak.
= o
Béliau menaatakan bahwa tujuan murid dalam mempelajari segala ilmu pengetahuan pada
QO
rri%sa sekar@g adalah kesempurnaan dan keutamaan jiwanya. Pendapat Al-Ghazali itu seperti
5 »
ya§1g dikutiﬁ oleh Zainuddin yang menyatakan bahwa pendidikan budi pekerti adalah jiwa

%) o
= S
Q

-

.—«

® Ibidg h. 102- 1og
o Depgrtemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 591
10 AligAbdul Hali Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 159
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l'?ﬁ\sg
S S
g@)ﬂl&ndidikan Islam (pendidikan yang dikembangkan oleh kaum muslimin), dan Islam telah

a2
diynbusw bgkieiE)

pul@n bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.

0 ¥8H

QO
ai seatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnaya dari pendidikan.**
o

aSd

A=l

ndidikan akhlak menduduki posisi yang sangat penting dalam percaturan pendidikan

€s

||PW e

. Hal ini dapat dilihat daripada tujuan pendidikan dalam perundang-undangan

ﬁeq%

;ﬂ@meubxepn uednnBuad

@i

pendidikan yaitu mewujudkan manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia.

adax3nun BAuey uedyn

M ue

-
gﬂe)e
Euepdﬁ-ﬁuepg] 16u

sng NIA

pendidikan akhlak tidak dianggap penting atau hanya sekedar sebagai pengetahuan

4o,

aFnakan gkan luar biasa sekali dampaknya.

allueb

widuey & siny eiey
o

Pesanifen adalah salah satu lembaga pendidikan yang dapat membantu terbentuknya
c

defem BueAk uefunu

84 ‘ueyipipu

karakter seseorang, pesantren juga merupakan struktur internal pendidikan Islam di Indonesia

e

an@ diselenggarakan secara tradisional yang telahmenjadikan Islam sebagai cara hidup.

X BISNS NIN
&

uesug.)ed

W uep ugguwnjugbus

tren mempunyai kekhasan, terutama dalam fungsinya sebagai intitusi pendidikan, di

‘nel

ng itu pesantren pun menjadi lembaga dakwah, bimbingan dan perjuangan.*?

wn

Tujuan pendidikan pesantren ialah menciptakan dan mengembangkan kepribadian
9]

m, yaigj kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,

ué yeiw| ell
Deyngghus

anfaat ﬁagi masyarakat sebagai pelayanan masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam
B

adian’;’:'menyebarkan agama atau menegakan agama Islam dan kejayaan umat Islam di

=]
gah-tenggh masyarakat izzul Islam wal muslimin (dalam perubahan Islam) dan mencintai
-t

x o
| ueuBsnA
J%UJI"IS

~—+
o uel

Iinu

u dalam.zangka mengembangkan kepribadian muslim.*®
(=)

MadraEah Aliyah Swasta berbasis pesantren ini bertujuan untuk melahirkan individu

heje YLy ues

b

kepibadign muslim yang dikembangkan disini melalui mengaji, pengamalan keagamaan,
9]

d praktikfgeterampilan tertentu (seperti pidato, khutbah, wirid, do’a dan lain sebagainya).

ns @ne[u

P

)

Yibidzh. 44

u Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), h.233.

.
= A

12 AIi%I—Jumbula@ Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2002), h.15.
I

3 Abful Mujib,
=
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= _-Mbondok Pesantren Hidayatullah senantiasa melakukan ikhtiyar dan inovasi dalam
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=
=
lagdio BH

karﬁ’:benerasi yang lebih baik lagi. Disadari akan pentingnya pendidikan yang unggul

k Q0
tekzserta kuat agidah dan keimanannya, berakhlag mulia, dengan keseimbangan ilmu
(@]

fBaw 6%.12”

ugpul|

a angzmemadai, maka dihadirkanlah sekolah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) berbasis

b

uiepn gednnBuad

~—+
epgn !

n yggng dibangun dengan kecerdasan hati, serta memaksimalkan segenap potensi
-~

an cmanusia (multiple inteligencies), sehingga diharapkan mampu melahirkan
z

[ unggul yang beriman kuat, berkepribadian muslim, berakhlak mulia, serta menguasai

d

®16eqd dyn

gg\@me U
RiodoxBnjun BfueyGedinfRad

pugﬁu

&ex ue
&UE

ebunua

w
pengefahuan dan teknologi secara benar dan manfaat, cerdas dan shalih dalam

BueA u
nijeuad ‘uexPipuaduebu

Py
b&rRasyarakat berbangsa.
c

11U syniBAsey nunjesthere

Guru dalam dunia pendidikan adalah prioritas. Untuk melaksanakan tugas dalam

éNlﬂ Jefem

o Mo
[Buad
@_Lunn{gouawgdue

gkatkan proses belajar mengajar, guru menempati kedudukan sebagai figur. Di tangan

eysn

urulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuanbelajar mengajar

uesi

olah, serta bergantungnya masa depan karir para peserta didik yang menjadi tumpuan

1 efJ

orang tuanya. Guru juga harus menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak yang mulia.
9]

a me%iliki peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab agama merupakan

o
=

g‘(uauﬂ‘]ep u

a

&8 ‘ue

asi hi&up dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri
B

sanga@enting. Oleh karena itu agama perlu dipahami dan diamalkan oleh manusia agar
=]

NG

t

<
Lgsn/(u
fSuns

o
@!»1 uesunuexguemggq ue

at menja;é{i dasar kepribadian (akhlak) sehingga ia menjadi manusia yang utuh.

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi
(=)

ribadiangaingga dari situlah timbulah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan

=~

dah tanpg dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul
9]

fuéwe;e

ké&akuan y?gng baik dan terpuji menurut pandangan syari’at dan akal pikiran, maka ia

‘yejesew njens @ne

nery wisey j
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Aifakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang dilahirkan kelakukan yang buruk,

1y:
s
b

VS
=
il

~ 'seblglah budi pekerti yang tercela.**

2
e}

2f
935 dnnfiBow Buese|:
P&N

guepuﬁ-ﬁue

1a %dlo 2

hlaf?( sangat berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup dan perilaku manusia.
o

rgkan

sRuI|
eg:rd

hlak sangat berpotensi memicu timbulnya perilaku perilaku negatif. Jika akhlak

uey édunﬁuad

16u

eora%g individu buruk, maka sangat mungkin ia akan melahirkan berbagai perilaku
-~

‘aampaknya dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Akhlak yang baik dapat
z

a ;g:ada nilai-nilai yang positif sehingga dapat membentuk kepribadian muslim yang

>gmun
“i6e

ebunuadoy ue&ﬁmeuaxepn uednnbuad

&;‘ueﬁu%ade
%1919

1IN} eAJBY BN

w
t kepada Allah.

Pyl
Kepribadian dalam kehidupan manusia, tingkah laku atau kepribadian merupakan hal
c

.sangat penting sekali, sebab aspek ini akan menentukan sikap identitas diri seseorang.

[em Bueh u

&

NoUEH ‘ueMipipus

wBdue)R s

-

NIN
2

dan buruknya seseorang itu akan terlihat dari tingkah laku atau kepribadian yang

X esn
@Jed
(T=alVE]

ikinya. Oleh karena itu, perkembangan dari kepribadian ini sangat tergantung kepada

‘nel
uesi

ba

wn)

atau tidaknya proses pendidikan yang ditempuh. Banyak tokoh Islam yang memiliki

Al

| B

ulian dan menyumbangkan pemikirannya tentang aktifitas belajar dan pembelajaran, di
9]

nya aé:;alah imam Al-Ghazali. Tokoh ini banyak mewarnai pendidikan masyarakat Islam

7\_
1%
usw®ep u

QD
& ‘ye
i

a

esia, térutama pendidikan di kalangan pesantren.
B

Seseo@ng baru bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki budi
=]

ode| umg_sn/(u
Jjaquins Eexing

pekerti atau;ékhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah akhlak atau budi pekerti merupakan

mued/guw

ah satu pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk
(=)

namkan§tau diajarkan kepada anak didik.

n
B2y

o
o u

Fenorfiena-fenomena kemerosotan moral di negara yang mayoritas penduduknya
9]

slim sanéat nampak jelas, indikator-indikator itu dapat kita amati dalam kehidupan sehari-

L

hati sepertiZpergaulan bebas yang bahkan berujung pada free sex, tindak kriminal dan

ens éne[uu neje

w

Q)

7 Jud o
14 Asgaran As, P%gantar Studi Akhlak, Cet. Il (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 3
0
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Tt )
=

o0g

=
g‘fﬂ;ﬂhan yang meningkat, kekerasan, penganiayaan, pembunuhan, korupsi, manipulasi,

| n, @ta perilaku-perilaku tidak terpuji lainnya, sehingga sifat-sifat terpuji seperti

S
=

S lesih
?dl:) )ﬁq

Buadg

=

haWtoIeranS| kejujuran, kesetiaan, kepedulian, saling bantu, kepekaan sosial,
O

SednnBBey

ugdnn
opullia

Bakg asa yang merupakan jati diri bangsa sejak berabad-abad lamanya seolah menjadi

dunﬁew 8
16u

o

@adex ymun 8Auey

ﬁﬁueﬁgj
>
=7

snZ NIB >1!|§P_u1

nyimpangan akhlak yang terjadi pada kebanyakan manusia itu disebabkan karena

day ueyibniaw yepn

a iman seseorang, lingkungan yang buruk, serta gencarnya media sehingga akses

Quepu

a%neue uelﬁqu

Bu

n dapgf lebih mudah diterima oleh masyarakat dan bahkan tanpa ada penyaringan mana

baik dan mana yang buruk. Selain itu juga, mereka tumbuh dan berkembang dalam

‘uegnpua'gue
gl s|nfAsey ghunj
t

f|r tarbiyah dan pendidikan yang buruk. Maka dari sini betapa butuhnya kita kepada

‘@nijpu
wgdue) §j

h pendidikan yang mampu membawa kita dan anak cucu kita ke puncak ketinggian

k yang menebarkan kebahagiaan dan ketentraman.

‘nely exsng NIN gle/vx @Ee/( ue£ug1ua

Ironisnya perhatian dari dunia pendidikan nasional terhadap akhlak atau budi pekerti

@g efiey ues;@ed

o

dikatankan masih sangat kurang, lantaran orientasi pendidikan kita masih cenderung
9]

utama%n dimensi pengetahuan. Mayoritas praktisi pendidikan masih berasumsi bahwa

uswXep ueywnuEdUS

unsn/(ué ‘yel
LeinaGdX

QD
u210@| ue
Jawns

azaspek I;ognltlf telah dikembangkan secara benar maka aspek afektif dengan sendirinya
3

|kut b@rkembang secara positif, padahal asumsi itu merupakan kekeliruan besar.'® Hal

N

|t% di karenakan pengembangan efektif pada sistem pendidikan sangat memerlukan kondisi
y%g kondl,glf Itu berarti akhlak dan budi pekerti perlu dibuat secara sungguh-sungguh,
k%ena penzldlkan yang tidak dirancang secara baik hanya akan membawa hasil yang
nlgngecewakan sehingga harus ada porsi seimbang dalam pengembangan kognitif, afektif,
d%] pakomé%orlknya.
5 |bi@ h. 155 =
16Ibi§§h. 115 ;
5
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=

keberhasnan dan kegagalan suatu proses pendidikan secara umum dapat dilihat dari

o

gt ti\ya 6?/aknl orang-orang sebagai produk pendidikan. Bila pendidikan menghasilkan

=

ang*yang dapat bertanggung jawab atas tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas

uedunf}ged CR
nifed

x
uey Eedy

an, 13&)ert|ndak lebih bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain,

duntiBew Rgkue)G2)
gdlg

wepn
|6u1%un|!q

©

o@kan %rsebut dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya, bila output-nya adalah orang-orang

S =

idak mampu melaksanakan tugas hidupnya, pendidikan tersebut mengalami kegagalan.
Z

anugba dibekali akal pikiran yang berguna untuk membedakan antara yang haqg dan

YEInjun g/(
qé3:

©216e

t

&Bme

=
Q.
3
M

unuaday ue

w
batil, Baik-buruk dan hitam-putihnya dunia.” Selamat dan tidaknya manusia, tenang dan

Py
nya ma,nu3|a tergantung pada akhlaknya. Dengan akhlak pulalah, manusia secara pribadi

ﬁnpua?éueﬁuuuade

nEAie)Ehinies neje

Jelem BueAh u

un kelompok dapat mengantarkan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka

e

B ue
due;-gl sl|

untuk membangun dunia ini dengan konsep yang ditetapkan Allah SWT.*

s

Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengoptimalkan sumber data

o Merd esNg.NIN

A163) uesiinuad
é_?jwmueoua

si untuk mencapai kesejahteraan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena

agaimana manusia dalam menggunakan sumber daya potensi yang tersedia untuk
U)

gkatkan kehidupan lebih baik. Karenanya diperlukan alat yang digunakan untuk

&ie

g&uawéuep u

analisrg sekaligus membuktikan konsep Al-Qur’an dan Hadits yang secara langsung
3
un tldaé langsung bersentuhan dengan masalah akhlak.

- KFUINS@RYING

Akhlajg sangat berkaitan dengan kebiasaan, maka pihak orang tua harus ber-akhlakul

Qmued ‘uemé| ueésn/(ué ‘yel

imah selagai teladan bagi anak-anak. Menurut Al-Ghazali, apabila anak-anak dididik dan

= o

dibiasakan pada kebaikan, maka anak akan tumbuh pada kebaikan itu. Dan apabila dibiasakan
Q

uétuk berb@at keburukan, maka ia pun akan tumbuh sebagaimana yang diberikan dan
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. ﬁ‘ kan kepadanya. Memelihara anak yang baik adalah dengan mendidik dan mengajarkan

Oalg,hlgk@ang@nulla kepadanya.

engmgat pentingnya akhlak manusia tersebut, tentu saja tidak meninggalkan jasa para
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nnbuad °
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w Buel

)_.uedinbus
d

p pendldlkan Islam yang tidak diragukan lagi pengaruhnya dalam kemajuan Islam.

yep!
uey

enaaidlkan Islam terdapat seorang tokoh yang tidak asing lagi yaitu Hujjatul Islam

1Bniawl
16eq

us mld:bm Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali yang sering disebut dengan Al-
=

, segmah nama yang tidak asing lagi baik di kalangan ulama maupun orang awam.
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gede
e

a

u

guéﬁ
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w
a f|kira|g"ya banyak mempengaruhi para ahli, baik di timur maupun di barat. Beliau adalah

Ipua

satu Lnama yang cerdas dan banyak menarik perhatian para pengkaji ilmiah di zaman

m BueA uebunuaday ue

) E snn)gmx

u maupun sekarang, baik dari umat Islam sendiri maupun para orientalis.* Imam Al-
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nedue
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Bazali memang sangat luas pengetahuannya dan banyak berjasa bagi kemajuan agama

, beliau sangat berperan penting untuk mensikapi dan menindaklanjuti berbagai macam

‘ney eys

S

2]

alan, baik mengenai pendidikan, syari’at, akhlak dan lain sebagainya.

€ u

P

Lembaga pendidikan seperti pondok pesantren mengajarkan ilmu- ilmu agama kepada
U)

santrn%/a guna membangun dan menumbuhkembangkan keimanan agar senantiasa

§e)

rilaku ;yang baik. Selain itu peraturan-peraturan yang mengikat pada santri berfungsi
3
mengéarkan mereka untuk disiplin, patuh dan taat kepada ajaran Islam

o§| ueuBsnAugl ‘yeiw| el
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Islamgnelalm sistem pendidikannya merupakan konsepsi paripurna yang diturunkan

ah kepada Rasulullah. Tujuan dari pendidikan Islam adalah melahirkan manusia yang

gmued ‘uel

>
= O
bénar- benarumenjadl penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam, menjaga agar rahmat
Q
g
A‘!_::Iah tetapﬁ)erada pada dirinya serta mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan
oy U)
afrannya ses sesuai dengan akidah islamiah. 20
é =
&
0@ h. 168 -

20'H # Arifin, 1IMu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 7
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[\/Iengutip pendapat Nurcholis Madjid dalam bukunya “Bilik-bilik Pesantren”, beliau

Jme "aﬁka@ahwa tujuan pendidikan pesantren adalah : Membentuk manusia yang memiliki
v (@)
gkééia%an tirﬁggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang bersifat menyeluruh.
?S%Q‘;Engtu p%)duk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan
QD =Q
§r§p§n£ erhaic:iap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang dan
250 8
‘Z%/\%k?‘%anggda (Indonesia dan dunia abad sekarang).*
g% gléjndcg pesantren memiliki fungsi dan tujuan untuk membimbing seseorang memiliki
%k%oébadian;%yang cerdas, beriman, dan memiliki akhlakul karimah. selain itu juga dapat
5 58
gr%réadi salgh satu lembaga pendidikan alternatif untuk mengatasi krisis moral yang akhir-
%éﬁ%ini menjadi isu pokok bangsa Indonesia.
=92
cz §§Disaat keadaan pendidikan dan masyarakat Indonesia yang sedemikian rupa tersebut,
2 So!
:z)p%%tren dianggap mampu untuk menjadi “bengkel” dan filter dari budaya negative yang
=
né%sé‘k ke Indonesia akibat arus globalisasi karena pesantren merupakan sistem pendidikan
y%lgtumbuh dan lahir dari kultur Indonesia yang bersifat indegenou.?
g %Satu cfari sekian pondok pesantren yang turut serta mencerdaskan dan membina akhlak
=
g%%?asi per%rus bangsa adalah Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan
(==
Gén%ng Safiilan Kabupaten Kampar. Lembaga pendidikan ini ditopang sistem pendidikan
péﬁndok pe%intren yang mengedepankan nilai-nilai keislaman secara universal. Pondok
P§T’santren l:%dayatul Qodiri merupakan lembaga pendidikan yang terdiri dari dua jenjang
p%didikan ;:akni MTs dan MA.
e =

21Nun§ho|is Madji;q? Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta : Paramadina, 1997), h.18
2 Yagmadi, Modgrnisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam Tradisional (Jakarta :
Ciput@t Press, 2052), h. 3. Arti dari Indigenous adalah orang-orang, komunitas, dan bangsa yang asli di daerah

terterfiyl.
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g%

|3erdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh penulis, pondok pesantren

=

pH!L @@ul C@dm mempunyai program-program yang bertendensi membangun akhlak santri.

o
a pragram tersebut memberikan nilai-nilai kedisiplinan dan pembiasaan akhlak yang

d

cll

e
di

Bus
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un gueq gedun@a

perthmemblasakan bangun pagi, salat berjamaah, membaca Al-Quran, menegakkan

& dun@ﬁew BEk.e|

w yepn uedin

52

mang membersihkan lingkungan, melayani teman yang sedang sakit, menegakkan
7\‘
catau—peraturan pesantren dan kegiatan lainnya yang bermuatan nilai pembentukkan
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kﬂmulm

ﬁueﬁﬁn |6ur36un|!q

16eq

N
uepu%

eje

Di pegantren ini, siswa diwajibkan untuk tinggal selama 24 jam dengan bimbingan

py)
suh Sefta para ustaz untuk menjamin berlangsungnya proses pendidikan Islam yang

BueA ueﬁuuuag)ex ue>_Lane

pér
b

n@bex yninja

lelem

1 s

sarkan Al-Qur’an dan Sunnah melalui implementasi pendidikan akhlak, program,

1

iRulum dan proses belajar mengajar yang terpadu serta ditunjang dengan lingkungan

d ‘@nijeuRi ‘uesBipuad ueﬁu@ade

sw=due

r yang islami, tarbawi dan ma’hadi

ey esng Nin

es|@o
Lunm%)u

Program pendidikan akhlak yang diselenggarakan di pondok pesantren Hidayatul Qodiri

acu kepada seluruh kegiatan yang ada di sekolah tersebut. Hal ini sangat memberikan
9]

ak po%tif terhadap sikap dan karakter siswa. Misalnya pada kegiatan ekstrakurikuler

uswEEep uey

‘qeuél efiey u

!

k merfgajarkan nilai-nilai pendidikan akhlak, diataranya seperti religiusitas, kejujuran,
B
kém%dlrlan gISIplln hak dan tanggung jawab.

o
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Pemlk;gran Al-Ghozali tentang akhlak merupakan khasanah keilmuan Islam yang

saharusnya.diwariskan dan dipelajari oleh generasi muslim, khususnya bagi kalangan santri di
(=)

p@hdok pes?ntren. Pemikiran Al-Ghozali dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui lebih

I u

eje

dﬁam tentaﬁg pelaksanaan program pendidikan akhlak dalam membentuk akhlak al-karimah.
U)

ngan demikian, penulis mengangkat penelitian tesis ini dengan judul “Implementasi

‘yejesew njens gne[u
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%}@‘ﬂp Pendidikan Imam Al-Ghozali Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren

akan n%'nimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsinya secara
kuat dafam kehidupan bermasyarakat.”

=S
Akhlaks
o

!; ch,d@ziul (Bdiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.”
Too82 3
S8a3b8 &
sss-828 B

T T 5 =
25832 2
c = >c 3 QO
3835¢<
B3 Fenpdasanstilah
58282 =
§‘% % @Jrgiuk menghindari kemungkinan terjadinya pemahaman atau penafsiran yang tidak
32 v g8 =

~ @ =3 . 2 .- . .
3 & sesgaPdengan makna yang penulis maksudkan, maka dipandang perlu istilahistilah dalam
2522 =
o SRS L. .
§ é }gdﬁi penekifian ini ditegaskan sebagai berikut:
5258
< Py
o D5 = .
o 2E ﬁmplementaa
U'(o Q c
D =S = &
e . .
s 2?; 5 Implementasi menurut bahasa adalah pelaksanaan atau penerapan.”® Implementasi
D Co
2Z=3 . . : . . .
2 » 3 ﬂgmerupakan suatu proses ide, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
c Lo d
= o ®© > ) } } i b
i e gehingga memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan
8 2% F
S 3 3. : .
2 z Bikap. Dalam Oxford Advance learner’s dictionary bahwa implementasi adalah “put
—] < S
w [V eN
= - D .
2 5 Something into effect”’, (penerapan sesuatu yang memberikan dampak dan efek).*
o @ wn
o S Sk
3 ‘Pendidikan
o o P
[0) (o=
= 3 @ . -
S 3 Penﬁdlkan adalah salah satu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
[V (2}
ke = =i
o 3 =t
£ gnampu’(’:menyesualkan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian
g 5
=)
©
Q
N
=)
c
P
(%2}
(=
(2]
8
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Q
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uenefuy neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAudd

1eAg uej|

2 Ek&Darmoko, %saurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 246

24 M@yasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja

Komggtensi, 2002); h. 93

BA Raalik Fajar%eorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), h. 27
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Akhlak berasal dari kata “akhlag” yang merupakan jama’ dari “khulqu” dari bahasa

WEH

b y@g artinya perangai, budi, tabiat dan adab.?® Akhlak itu terbagi dua yaitu Akhlak

aSdio

g I\/%Iia atau Akhlak yang Terpuji (Al-Akhlakul Mahmudah) dan Akhlak yang Buruk
(@]

Aue.e|

@uu

t A%Iak yang Tercela (Al-Ahklakul Mazmumabh).

InRyew

16u

di

m aiGhazaIi

Pgh

=
dmant al-Ghazali merupakan tokoh yang sudah terkenal di seluruh penjuru, terutama di
Z

a?angacn cendekiawan Islam. Beliau juga merupakan ahli tasawuf dan filsafat yang

asxaeje uelbeqas
epupn-bue

w
rsohaf; selain itu beliau merupakan ulama besar yang sangat berpengaruh pada masanya

Py
an memiliki karya-karya yang sangat banyak dan sangat terkenal di berbagai belahan
=

&oun|

&1 sinigAiey

unia yang banyak diterjemahkan dalam berbagai bahasa.
embentuk

Membentuk berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai makna proses, perbuatan,

Aiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd q
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ara membentuk.?’

Hep u

khlak Al-Karimah

9]
Akh%k secara bahasa (etimologi) perkataan, akhlak adalah bentuk jama’ dari kata

huluqfn;yang artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.”®Sedangkan akhlak terpuji

wns geyingaAusw

gAkhlq@l Karimah) adalah segala macam sikap atau tingkah laku yang baik (terpuji).
3 C

Akhlakﬁb'ni dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia.”®

inuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yend) ekiey uesiinuad ‘$Biyjeuad ‘ueyipipuad ueBunuadey ymun EXuey uedynbuay e
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12 Identifigasi Masalah
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2 Sailun A. Nasﬁ Tinjauan Akhlaq (Surabaya: Al-ikhlas, 1991), h. 14

2 Wo‘jowarsito dkk, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Tara), h. 101.

% Asrfaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jaskarta, Rajawali Press, 1992), h. 1

2 A. Mustofa, Alfifalk Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.197-198
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IBerdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan kepada permasalahan

okn@:l yaitu:

Bag’almana kondisi akhlak al-karimah santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri?
Baélmana konsep imam Al-Ghazali dalam Membentuk akhlak al-karimah santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri?

Apa:ragam faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak al-karimah santri di
Porg}ok Pesantren Hidayatul Qodiri?

Baéimana program pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri?
Bagiaj'imana pelaksanaan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri?
Apakah pendidikan akhlak dapat membentuk akhlak al-karimah santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Qodiri?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak santri

di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri?

atasan Masalah

9]
Mel%at banyaknya permasalahan yang ada maka peneliti membatasi masalah yakni:
Impﬁementasi konsep pendidikan imam Al-Ghazali dalam Membentuk akhlak santri
B
di @ndok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan

=]
Kabupaten Kampar.

]
wn

faktor pendukung dan penghambat Implementasi konsep pendidikan imam Al-
(=)

Ghagali dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka

et

Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.
U)

Rumusan Masalah

"h

Berd&sarkan Batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan penelitiannya yakni:
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Bagaimana Implementasi konsep pendidikan imam Al-Ghazali dalam Membentuk

§akh§k santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan
(2]
%Guﬁ:ung Sahilan Kabupaten Kampar?
.gAp?%saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi konsep pendidikan imam
«Q
gAl-éhazali dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri
‘gSuk%_ Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar?

Z

damw Manfaat Penelitian
(=

w
ujuarf;Penelitian

Unéjk mengetahui Implementasi konsep pendidikan imam Al-Ghazali dalam
Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi konsep
pendidikan imam Al-Ghazali dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren

Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.

anfa&t Penelitian

Merambah khanzanah keilmuan mengenai implementasi jonsep pendidikan akhlak

SIATUNDTWR]S] 383§

dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur

(0]

Kec?matan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.
Bagﬁ penulis, bisa menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebagai calon

9]
penﬁidik, khususnya yang terkait dengan Implementasi konsep pendidikan imam Al-
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Ghazali dalam Membentuk akhlak santri serta sebagai salah satu syarat mendapatkan
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Bagt para pendidik, bisa menjadi tolak ukur dalam usaha untuk mencapai
(@]

keb8rhasilan dalam pengajaran.

Bagi lembaga, diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan
-~

upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui pendidikan akhlak.
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Pengerdian Implementasi
(=)
Imaementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang
[

‘nery B)sng NN uizi eﬂm; undede )njuaq wejep Iul SiN} e

sudah @susun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah
9]
perencEf{naan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah

Lo

bermuafa pada aktivitas,aksi,tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
wn
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_\fyﬂlj an sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan

Kkefiataf?

5 2 §

§ g Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling
o

3 =

§n§nye§ﬁaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta

=

S = 31

ggngmerlz}kan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif.”> Dari pengertian-pengertian

o9

S 3 =

gilgtas memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem.
z

e
Buepup

dasgokan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan implementasi adalah

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q
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c »

Suatu Kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara
3 py)

gungguﬁ-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan
7

Xegiatan.

Q

3

QO

3

g

8  Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek
=

%erlkutnya yaitu kurikulum. Implementasi kurikulum merupakan proses pelaksanaan
>

Q.

ide program atau aktivitas baru dencan harapan orang lain dapat menerima dan
g @ 22

@nelakukan perubahan terh )lembelajaran dan memperoleh hasil yang
(o=

=

?lhararimn

(==

3

g?endld"kan

Istila;ﬁ pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan akhiran

7]
“kan”. Mengandung arti “perbuatan” (Hal, cara, dan sebagainya).* Istilah pendidikan ini
o

semulacaerasal dari bahasa yunani, yaitu “paedagogy” yang mengandung makna seorang

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

anak ygwg pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang

JlieAg

%0 Agﬁstlono Imp}@mentam Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.
154

3
3| ig@uliana. Opi€it., h. 13
2Rargiayulis, lImPendidikan Islam. (Jakarta: Klaam Mulia, 2010), Cet-8, h.13
=
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\/val
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‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q
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=)

engantar dan menjemput dinamakan paedagogos. dalam bahasa Romawi, pendidikan

=

@l

tilakan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada didalam.
T

10 g3

2

i QO
am #bahasa inggris, Pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki
o

Bgew 66.12”

al az?;m melatih intelektual.** Dalam kamus Besar Bahasa indonesia pendidikan ialah «

|6uguu!q

ses %engubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
-~
dewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Z
alam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “fa’dib”. Kata “ta’dib”
c

s din
epan

8uepug6u

gnjes neje Lglﬁeq

w
engacl kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup seluruh unsur-unsur

pyl
engetakiuan (“ilm), pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Akhirnya,
c

alam perkembangan kata-kata “ta’dib” sebagai istilah pendidikan hilang dari
eredarannya, sehingga para ahli didik Islam bertemu dengan istilah at tarbiyah atau

arbiyah, sehingga sering disebut tarbiyah. Sebenarnya kata ini asal katanya adalah dari

exwnugousULgdue) |i SiingAley

RabbaYurobbi-Tarbiyatan” yang artinya tumbuh dan berkembang.®

g’ Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar manusia untuk mengembangkan

%epribaﬂfian di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Oleh

§arenar§a agar pendidikan dapat dimiliki oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan

ghasya%kat, maka pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat dan
=

pemerilit'ah. Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa tinggi rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat berpengaruh pada kebudayaan suatu daerah, karena
(=)

bagaiméhnapun juga, kebudayaan tidak hanya berpangkal dari naluri semata-mata tapi

terutania dilahirkan dari proses belajar dalam arti yang sangat luas.*®

1ekg

33WijﬁSuwarno. I'D;%sar—dasar llmu pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ, 2006). H.19

3 Zu@airini, dkk.,2Metodologi Pendidikan Agama, (Bandung : Ramadhani, 1993), h. 9.

% Hidayatullah, Fgrrqon, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010),
h. 56 5
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Q)

%}

=)

Y|

I Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk mematangkan

tgcﬁens@itrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia mampun memerankan diri
T

ypIe|l

eSuali ﬁengan amarah yang disandangnya, serta mampu mempertanggung jawabkan
ksanaan kepada Sang Pencipta. Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran

tlng_kat perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.’

p% |6u§un|!q gd!o

1Beqas dyngysw 6

sep:Pendldlkan Akhlak Menurut Imam Al-Ghozali
z
Seccara inplisit tujuan pendidikan dalam pandangan Al-Ghazali, sejalan dengan tujuan

R
Buepugﬁue

w

endidikan agama, sebab keduanya berorientasi pada sumber yang sama yaitu; Al-Quran
Pyl

an AlgHadits. Al-Ghozali memahami bahwa pendidikan merupakan satu-satunya jalan
c

ntuk menyebar luaskan keutamaan, mengangkat harkat dan martabat manusia,

enanamkan nilai kemanusiaan. Sehingga dapat dikatakan, kemakmuran dan kejayaan

gpuaWEdUE) wi SIiNiRAIRY-4NINS NEje

uatumasyarakat atau bangsa sangat tergantung pada sejauh mana keberhasilan dalam
idang pendidikan dan pengajaran. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak antara lain
akni sebagai berikut:

98]

Ak%lak Anak Kepada Allah SWT

g@fusuiuep ugyuniu

§) Berﬁ‘nan kepada Allah SWT
= 3
3 e
8 ’(’: Beriman kepada Allah SWT adalah merupakan suatu hal yang paling pokok dan
3 c
rEendasar dari seluruh ajaran agama Islam yang harus diyakini dengan ilmu yang
@stl Al-Qur’an adalah sebagai pokok dan sumber ajaran Islam.

@ & Iman kepada Allah yaitu dengan cara memepercayai keesaan zat, sifat dan

éalNya. Artinya hanya Allah sajalah yang pantas dan berhak disembah, karena

9]
@nya Allah yang menciptakan alam semesta yang bersifat dengan segala sifat

L

Kesempurnaan dan berbeda dengan sifat yang ada pada makhluknya. Segala apa

= 1)

% Jalguddin, Teo&gi Pendidikan, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 51.
=

= iV
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‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq *|
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yang diciptakan oleh Allah itu merupakan ciptaanNya sendiri tanpa campur tangan
@nnya, dan tidak ada seorangpun dapat meniru dan menyerupainya.*’

%Bagi bangsa Indonesia bukan masalah lagi untuk mempercayai adanya Tuhan
%ng Maha Esa. Hal ini jelas telah tercantum di dalam bunyi Pancasila pada sila

pggrtama. Bangsa Indonesia percaya bahwa kita adalah makhluk ciptaan Tuhan
=
Yang Maha Esa dan mempercayai akan kekuasaaNya . Bagi umat Islam percaya
Z
kepada Tuhan Allah SWT adalah merupakan rukun iman yang pertama dan mutlak

c
2]

Harus dipercayai dan tidak bisa ditawar.

g'Kepercayaan secara mutlak kepada Allah SWT ialah membenarkan dan
mengakui adanya (eksistensi) Allah SWT, sifat-sifatNya, kekuasaanNya,
pereturan-peraturanNya dan lain sebagainya. Kepercayaan yang mutlak itu harus

mengandung tiga unsur, yaitu :

a) Diikrarkan dengan lisan

b) Dipatrikan dalam hati

9]

g) Dilaksanakan dengan anggota badan®

;;T Upaya penanaman nilai-nilai iman kepada peserta didik, maka perlu
@ilakukan sejak usia lebih dini sehingga peserta didik akan selalu punya ingatan

u

ang senantiasa membekas dalam hatinya. Adapun metode yang bisa diterapkan

-

7]
dalam penanaman iman tersebut bisa menggunakan metode pembiasaan.
(=)

ého/[isalnya peserta didik dibiasakan untuk senantiasa berdo’a dalam setiap akan

&elakukan suatu perbuatan. Selain itu juga, metode kisah juga bisa diterapkan

9]
Eengan memberikan kisah-kisah tentang penciptaan manusia, penciptaan alam

L

uBniens uenefun neje ypuy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw|r eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedpnbuad e

A

37 Degartemen Adama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama

Islam2002), h. 6§
% |big h. 104
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=) <,

ﬂi\fﬁl dan penciptaan makhluk-makhluk seperti hewan, tumbuhan dan benda-benda
%ngit. Sebagai contoh kisah tentang penciptaan Nabi Adam dan Siti Hawa
QO

sebagai manusia yang pertama kali diciptakan oleh Allah.

Pendidik juga bisa menerapkan nilai keimanan dengan menggunakan

IzWw e1dio

netode targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat takut) semisal dengan

8

emberi penjelasan akan karunia akan diperoleh oleh seseorangjika ia beriman

Buepun-6uepun 16Bunpulq eydio yeH

pada Allah secara sungguh maka Allah akan memasukannya ke surga.

Sn§'N|

Sedangkan orang yang tidak mau beriman kepada Allah maka orang tersebut

d

adalah orang akan celaka karena ia akan dimasukan kedalam neraka jahanam
=

yang mana tidak terkira siksaannya. Dengan begitu maka nilai-nilai keimanan
dalam diri peserta didik akan semakin tertanam dan akan mengantarkannya

sebagai insan yang telah mampu mengimani bahwa segala sesuatu yang ada di

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

w njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAley uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

dunia ini adalah ciptaan-Nya. Sehingga manusia sebagai salah satu makhluk

ciptaan Allah akan selalu beribadah kepada-Nya.

#fs] 23e3S

) Taatdan Beribadah kepada Allah

JTux

Jagquins NeIngaAusw uep ueywnjueosusw eduey 1ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqes dinbusw Buese|iq "L

Taat kepada Allah SWT berarti melaksanakan perintahNya dan menjauhi

n

ranganNya, apabila seseorang yang beriman dan taat kepada Allah SWT itu

I9RA™TU

dinamakan hamba Allah, sedangkan beribadah adalah melaksanakan sesuatu untuk
=]

réhenghambakan diri kepada Allah SWT.*

STaat dan beribadah tentu saja tidak meninggalkan konsep syari’at, syariat
w

Eenurut bahasa berarti “‘jalan yang lurus”. Para ahli dalam bidang figih memaknai

L
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Kata syari’at ini sebagai nama hukum yang telah ditetapkan Allah SWT untuk para
%]

Q) =1

(72
% Baffeis, Hussea Ajaran-ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981), h. 55
0
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(R
>

\fﬁl hambaNya dengan perantara Rasullulah SAW supaya hamba tersebut

felaksanakan dengan dasar iman.

T

QO

~Syari’at merupakan dasar dari ajaran maupun hukum Islam sebagai ketetapan
o

yang harus dijalani oleh umat manusia yang meliputi semua aspek ajaran,

tg_’rmasuk aspek akidah atau keyakinan agama. Tetapi kemudian mengalami

X

penyempitan arti yang hanya mengenai hukum Islam yang bersumber pada al-

N

Buepun-6uepun 16Bunpulq eydio yeH

Qur’an dan Sunnah Rasul, kemudian diwajibkan untuk ditaati dan dilaksanakan

SN

sebagaimana mestinya.*’

nery

) Menambah Ketaatan dengan Ibadah Shalat Tahajud, Membaca al-Qur’an dan

weedue) Ul siny eAley yninjas neje ueibegas diynbusw Buelejiq *|

Beristighfar.

Bagi orang muslim sudah selayaknya meraih kenikmatan munajat kepada Allah SWT.

(4EP UBXWINUEdUD

I saat ia bangun malam dan melakukan shalat malam.
9]

Shalgt tahajud merupakan shalat sunnah yang dilaksanakan di waktu malam. Yang

weyingaAusw

ebih bé’}k lagi jika dilaksanakan sesudah shalat malam, di saat suasana sunyi sepi hingga
B
isa te’Téang melakukannya hingga, dan menambah kekhusyukan. Sedang bilangan

1RGNS

=
raka’atp;;la tidak terbatas.*
-

Allal' SWT menjadikan waktu menjadi siang dan malam. Waktu siang adalah waktu
(=)

yang d;caunakan manusia untuk bekerja mencari nafkah dengan berusaha mencukupi

kebutu&n hidupnya di dunia dan aktivitas lainnya. Sedangkan waktu malam adalah
9]

waktu éltuk beribadah dan berdo’a memohon pengampunan dan keridhaan-Nya. Dengan

L

4040

ufhiens uenefuy neje

A
‘ud, Abu, #slamologi Sejarah Ajaran dan Peranannya dalam Peradaban Umat Islam, (Jakarta: PT Rineka

Cipta®2003), h. 1
*! Fargug, Umar. Runci Ibadah, (Surabaya: Mahkota, 2001), h. 152
=
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o
)

<,
lamikian, maka dapat dikatakan bahwa waktu siang digunakan untuk memenuhi

h

utufdn jasmani dan waktu malam untuk kebutuhan rohaninya. Keutamaan malam
T

1o 33

Q0
am b‘eribadah ataupun berdo’a kepada Allah karena pada waktu malam menjelang

[ atau waktu menjelang sahur Allah SWT turun ke langit dunia dan berseru kepada

qes diynRysw Bepie|i,
PN 16U@uig

at n?_anusia untuk beribadah dan berdo’a memohon ampunan kepada-Nya. Dan hal
-~

ebutdilakukan Allah SWT terus menerus hingga fajar menyingsing. Oleh karena itu,
=

iap Manus1a yang berdo’a pada waktu tersebut akan dikabulkan do’anya dan orang

e

ueibe
uepuppbue

sneje
B

ang n@ewatkan waktu tersebut termasuk dari orang-orang yang rugi.*

Ugaya orang tua agar anak mau menggunakan waktu malam untuk perbuatan yang
baik maka perlu keteladanan dari orang tua agar dalam menggunakan waktu malam
hari untuk belajar. Semisal dengan menemani anaknya belajar atau dengan sama-sama
melakukan tugasnya masingmasing, semisal orang tua menyelesaikan tugas kantornya
maka anaknya mengerjakan tugas sekolahnya. Selain itu juga, setiap mau melakukan
sholat malam hendaknya dilakukan dengan berjamaah sehingga anakpun akan selalu
mené)kuti apa yang dilakukan oleh orang tuanya.

Sgﬂentara itu, anak juga dibiasakan dengan melakukan sholat malam ketika orang

B
tua éé(an melakukan sholat-sholat sunnah, semisal sholat hajat dan tahajud. Dengan

:1aquuns uesngakusw uep uesjwnjueousw eduey 1ul sin) BAIBM NS

=]
pem%iasaan tersebut maka anak akan terbiasa bangun malam walaupun tanpa
-t

dibapgunkan oleh orang tuanya.
(=)

Selag shalat tahajud, bentuk-bentuk ibadah itu bisa dengan membaca al-Qur’an. Al-

et

Qur’anZmerupakan sumber kehidupan bagi orang yang beriman, oleh karena itu
w

hendakﬁya selalu dobaca, ditelaah kemudian amalkan isi kandungannya yang luar biasa.

DengarEmembacanya akan mendapatkan pahala. Bagi orang-orang yang beriman, al-

2 |big
=i

h. 61
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r’an berfungsi sebagai obat, penentram hati. Al-Qur’an juga sebagai rahmat.

@ang@dn bagi orang zalim, al-Qur’an hanya menembah penyakit baglnya

*

50

§ a\/lanasla hidup di dunia, tentu saja tidak lepas dari suatu kesalahan. Baik itu kesalahan
(%e%gan:sesama manusia ataupun dengan Allah. Pernyataan penyesalan terhadap
= Q

%%alahan yang telah dilakukan atau pernyataan permohonan ampun kepada Allah SWT
%;/afgg dI;bu'[ dengan istighfar sebagai pernyataan taubat kepadaNya.

5E 2

ebiacsaan mengucap istighfar akan lebih sempurna bila diikuti kebiasaan meminta

w
aaf da@ memberi maaf kepada orang lain. Karena dengan kesadaran sebagai manusia

gunje

ng tldak lepas dari kesalahan. Membaca istighfar hendaknya diikuti dengan perbuatan

1@ S||n§§/Ue>|

aik dan meninggalkan perbuatan yang buruk.

NIN Jelem Buek uebunuaday ueibniaw yepn uediynbuad “q

S

w njens ueneluny neje yinuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘tenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd e

khlak Anak terhadap Sesama Manusia

Manusia adalak makhluk yang hidup bermasyarakat dan saling berinteraksi antara satu

‘nery eys

gjwnjuesuswXedue

engan yang lainnya, dalam Islam terdapat hak-hak bertetangga yaitu berbuat baik

xep U

epadanya dan menjauhkan diri dari mengganggunya walaupun berbeda.
9]

Tetaggga adalah orang yang mendiami rumah berdampingan dengan rumah kita dan

empLEjyai peran yang sangat penting bagi kehidupan Kita, sebagaimana yang kita

.lsguins gemnqa/(uaw

asakarf’ selama ini. Karena sangat pentingnya, kadang-kadang peranannya melebihi

’:.1
peranarEkeluarga dan saudara yang tempatnya jauh.

7]
Jar atau tetangga itu meliputi semua orang yang berdekatan tempatnya. Termasuk di
(=)

dalamnga orang muslim atau kafir, abid atau fasik, teman, seteru, pribumi, orang asing

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
n

baik @rabat maupun bukan, baik dekat maupun jauh rumahnya. Sedangkan

Isey] JiieAg

f\\

43 Tal%rlawan C@/adl Prinsip-prinsip Dakwah, (Yogyakarta: Izzan Pustaka, 2005), h. 50
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\n/val

=

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

=

ememullakan tetangga itu merupakan sebagian dari iman itu merupakan upaya dalam

birf@an iman.** Kewajiban kita terhadap tetangga antara lain :
T

o

)

Herrdaklah memulai perjumpaan dengan mengucapkan salam

Rgow Bupie|GsL

unpuijig eydin

Tldgk memeperpanjang percakapan dengan tetengga dan tidak banyak bertanya
kepadanya

) EMe n}enguk den mendoakannya ketika sakit

un-Buepun 16

N

“Buep

Berduka cita ketika tertimpa musibah
c

w
) Megegurnya dengan ramah tamah ketika melakukan kekeliruan

d

N—r

Meaundukkan pandangan
c

) Menolongnya ketika membutuhkan pertolongan

w-sdueydy! siin-eiiey ghinjegnele yeibegas din

) Tidak membiasakan memandangi pelayan perempuannnya.*
Dalam kehidupan bertetangga ada beberapa tingkatan tetangga. Yang pertama adalah

tangga yang memeiliki satu hak saja (hak ketetanggaan saja) yaitu tetangga yang

gep U%LUHIUEOUG

usyrik, yang kedua adalah tetangga yang memiliki dua hak yaitu hak ketetanggaan dan
9]

ak keigaman, yang ketiga yaitu memiliki tiga hak yaitu hak ketetanggaa, hak keislaman

an hak-kekerabatan.
=

:Jagquins ge)ingakus

BeF(t:iuat baik kepada tetangga (jar) adalah dengan cara menyampaikan bermacam-

=]
macam?okebijakan sesuai dengan kesanggupannya, seperti memberi hadiah, memberi

-

salam, germanis muka dikala berjumpa dan lain sebagainya.*°

#Ag uejng jo

Eng uenelun neje sy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednpnbusd e

** Departemen Agi‘ma RI1, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama

Islam

52001), h. 264

i Aby Muhammg’d Igbal, konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya Star Nine, 2013), h.
255 9
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o
o

MI Bertetangga atau bersosialaisasi sejak dini sangat penting diajarkan pendidik kepada

Qnik diflik guna menjadikan anak didik yang mempunyai jiwa sosial dan mampu hidup
g)e%masyarakat kelak.

gl%lak%uru terhadap Anak Didik

g% Gu?u ataupun pendidik menurut Islam adalah siapa saja yang memilki tanggung
%agjab terhadap perkembangan anak didik. Orang yang pertama-tama kali bertanggung
o 3

iaélab gdalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik disebabkan karena gadrat yaitu

w
itakdigkan sebagai orang tua anak dan karena kemajuan perkembangan yaitu suksesnya

Pyl
eorang;'anak berarti juga suksesnya orang tuatersebut. menurut teori pendidikan Barat,

1eAsest gnun|

ugas pendidikan menurut pandangan islam secara umum yaitu dengan mendidik dengan

gdue) i siin

elalu mengembangkan potensi anak didik baik potensi psikomotor, kognitif maupun
fektif secara seimbang sampai ke tingkat setinggi-tingginya.*’
Seorang guru yang lebih mengetahui tentang ilmu pengetahuan akan lebih efektif

alam proses transfer nilai pengetahuan terhadap anak didiknya. Kemudian lebih wara’
9]

kan Ie;féih mendorong untuk mengajarkan akhlak yang mulia dengan cara memberikan

ontoh %ang baik. Sedangkan guru yang lebih tua umurnya akan lebih dihormati oleh
3
nak drdlknya karena berwibawa daripada guru yang lebih muda dihadapan anak didik.

:S
Sehingq@ akan mudah untuk mengajarkan ilmu pengetahuan.

-G WINS ERYINg@AusWED UByWNIugOUaW

7]
Syarat-syarat tertentu yang harus dimiliki oleh guru antara lain :
(=)

1) Teréhang umur sudah dewasa

Tués mendidik sanagtlah penting, karena berhubungan dengan perkembangan anak
9]

didﬁ( dalam menentukan nasibnya. Maka tanggung jawab harus dilaksanakan, dan

[sey JI

4 An%lad’m Hii Fadlil Sa’d, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, (Surabaya: Al Hidayah, 1992), h. 74
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Buepun-Buepun 1Bunpuij

| yang dapat bertanggung jawab adalah orang dewasa sedang anak-anak belum bisa

dlm@nal pertanggung jawaban.

TerFSang kesehatan harus sehat jasmani dan sehat rohani

Jasménl yang mengalami sakit dan tidak sehat akan menghambat pelaksanaan proses
pengldlkan dan dapat membahayakan dengan menularnya penyakit pada peserta

=di drk sedang orang yang tidak sehat rohaninya (gila) akan membahayakan bagi anak

"N |

didik, dan orang yang ediot tidak dapat bertanggung jawab dalam mendidik anak.

Sn;

Tenfang kemampuan mengajar ia harus ahli

d

Ahlg' dalam mengajar sangat penting bagi pendidik ataupun guru orang tua di
lingkungan keluarga perlu mempelajari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan
pengetahuan itu diharapkan supaya orang tua lebih mampu menyelenggarakan
pendidikan bagi anak didik di lingkungan keluarga
Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Seorang guru atau pengajar harus baik peragainya. Sehingga dapat menjadi
telaéj)an yang baik bagi peserta didiknya , dedikasi (pengorbanan) tinggi diperlukan
dalgﬂ mendidik serta dalam meningkatkan mutu mengajar.*®

%eorang pendidik merupakan orang yang selalu menjadi panutan bagi peserta
did%nya atau bagi masyarakat pada umumnya. Oleh karena sudah sepatutnya seorang
penéidik harus memiliki kepribadian yang baik sehingga dia bisa menjadi contoh bagi
pesé%ta didik dan lingkungannya.

gendidik merupakan unsur pokok dalam proses belajar mengajar. Sedangkan

w

proages belajar mengajar merupakan penterjemahan dan tranformasi nilai-nilai yang

ter@ﬂdung dalam materi. Hal ini menunjukan bahwa ketercapaiannya tujuan

“® 1big h. 80
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:
il pendidikan berdasar dari kompetensi guru dalam menyampaikannya. Oleh karena itu

H

mpen@dikan yang bukan hanya sekedar transfer pengetahuan saja melainkan juga

bagalmana seorang pendidik bisa mengolah rasa dan melatihnya sehingga peserta

didik juga mempunyai kepribadian sesuai yang diharapkan oleh pendidiknya.

e

%e orang pendidik atau guru haruslah seorang yang mempunyai budi pekerti yang

3
Snsr\ugw

sehingga pendidik atau guru yang sudah mencapaitingkatan akhlak tersebut

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydio %

pantas dijadikan panutan dan pantas juga untuk diikuti. Hal ini dimaksudkan agar

seofang pendidik yang mempunyai gelar pewaris para Nabi senantiasa memberikan

d

cahaya-cahaya kenabian kepada peserta didiknya. Cahaya-cahaya kenabian inilah
=

yang merupakan pokok dari suatu pengajaran atau pendidikan yakni pembentukan

pribadi peserta didik yang baik dan mulia. Dalam hal ini menunjukan bahwa

kepribadian seorang pendidik harus senantiasa melekat dalam dirinya sehingga

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

spw niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

tingkah laku dan budi yang luhur akan selalu tampak pada dirinya.*®

Dalam pandangan umum, pribadi seseorang sering digambarkan seperti layaknya
9]

sebé:;ah baju. Baju adalah penutup bagian tubuh manusia sehingga ia dikatakan

sebéfgai seorang manusia. Jika seorang manusia tidak memakai baju dalam suatu
B
keré@aian maka harkat dan martabatnya sebagai manusia akan hilang. Begitu halnya

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq *|

=]
dengén kepribadian seorang pendidik yang tentu ia akan selalu menjadi bahan

pengamatan dan contoh bagi peserta didiknya. Jika seorang pendidik tidak memiliki
(=)

kep;r;ﬂbadian yang baik maka wibawa dan kelayakannya akan hilang dimata peserta

didﬂ} dan orang lain. Oleh karena itu, pendidik sebagai figur yang tentu saja menjadi
9]

panﬁtan dan teladan bagi peserta didiknya maka ia pun harus memiliki kepribadian

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
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Q)

0/

il yang baik sehingga ia mampu menjadi seorang yang yang dicontoh dan ditauladani

all@oagl peserta didik, teman sejawatnya maupun masyarakat secara umum.

Sdio AeH

Iak?Anak Didik terhadap Gurunya

O

Segrang murid yang sudah diterima oleh seorang guru untuk belajar kepadanya maka

3
haras menghormati guru baik secara lahir maupun secara batin. Menghormati secara

pon 1Bunpuig

Euepu%ﬁue
NI

ir beIartl murid tidak mendebat dan beraduargument dengannya dalam persoalan
pun;cnsungguh pun kau telah tahu bahwa dia telah salah menurutmu dan melakukan

w
etiap gerintah-perintahnya sebisa mungkin dan sekuat tenaga. **Sedangkan menghormati

Py
ecara batin berarti sang murid tidak menyangkal dalam hati terhadap setiap hal yang dia

c

wehiey

14 sin

Zlengar dan terima darinya baik berupa tindakan maupun ucapan, sehingga hati murid

wesdue

idak bercampur dengan kemunafikan.

Menghormati guru adalah kewajiban bagi seorang murid. Hal ini tidak lain karena

@jWnjueosus

uru adalah orang yang mengarahkan, membimbing dan mendidik murid sehingga

-4ep u

enuju cita-cita yang ingin dicapainya. Selain itu juga, seorang guru adalah seorang
9]
emilik;gjlmu yang mana berarti orang tersebut mempunyai kehormatam yang agung dan

seyingafusw

edudu%an yang tinggi disisi Allah SWT. Oleh karena Allah mewajibkan mengagungkan

-Jgguins

&pa- apafé/ang terhormat di sisi Allah SWT.
Se(;grang anak didik yang sedang mencari ilmu haruslah bersikap sopan santun atau

tata krama terhadap pembimbingnya sebagai wujud penghormatan terhadap gurunya.
(=)

Sebab h:é| itu merupakan suatu perkara yang sangat penting. Bagi para anak didik sendiri,

jika haﬁ seorang pembimbing atau guru terusik oleh akhlak atau budi pekerti seorang
9]

anak dﬁiik yang menyimpang dari kemulyaan, atau tata krama yang tercela, maka hal

%0 |big h. 104
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?h ;&
=:()2rsebut bisa menghambat jalannya pendidikan, dalam arti ilmu yang disampaikan oleh

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

wj njens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad e

ex

blr@)mg atau guru itu akan terasa sulit diterimanya.*

o

Islam pun menyuruh murid untuk menghormati dan memuliakan guru. Seorang guru

uha?kan karena guru adalah orang yang sangat mulia. guru adalah orang yang sangat

|6u@un|!q eydin

yakjasanya kemudian dari segi usia guru padaumumnya usianya lebih tua, sedang

Al

BuepEn

g

g yang lebih muda wajib menghormati gurunya.*

Buepu

Z
Adgp anak didik terhadap gurunya, antara lain:

w
Patgh Terhadap perintahnya Patuh atau taat terhadap guru di sini adalah selama apa

py)
yang diperintahkan itu tidak bertentangan dengan syara’ dan prinsip-prinsip akidah
=

N

Islam.

N

Menjauhi apa yang dibencinya Menjauhi apa yang dibenci tersebut dengan syarat

tidak bertentangan dengan syara’.

N

Sabar dalam menjalani pendidikan Kaitannya sabar dalam belajar maka seseorang

yang belajar dia harus mau melalui proses dan tidak terburu-buru dalam belajar
9]

kar%la setiap pelajaran ada waktu yang tepat kapan diajarkan oleh gurunya.

Meﬁ’:relihara IImu yang diberikan Memilahara ilmu yang dimaksud adalah dengan
B
me@amalkan ilmu yang diperoleh.

N

:Jaquins geyingaAusw uep uguniuesuswradue) Ul sijny eAiey yainias neje gibeqas-dinfysw buele|iGs)

Akhlak;gerhadap IImu
1) Glagdalam Belajar
éBeIaJar merupakan suatu tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, maka
progs belajar itu hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah sebagai penentu

9]
terj?;dinya atau tidak terjadinya proses belajar. Sedangkan proses belajar itu terjadi

3t Ibi@’, h. 107
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52 Tatgpangarsa, @maidi, Akhlak yang Mulia, (Surabaya: PT. Bina Iimu, 2004), h. 118
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dap? dipelajarinya.”
QO
Belajar merupakan salah satu sarana untuk mempermudah penerimaan materi
o

pemzoelajaraan dari guru terhadap anak didik, sehingga anak didik mampu menerima,

men?ighami, dan menghayati materi yang diterima. Oleh sebab itu belajar juga efektif
untuik dilaksanakan di masa sekarang ini, dan sangat dianjurkan belajar sejak dini
seb;aimana yang telah dilaksanakan oleh Imam Al-Ghazali dalam mendidik akhlak
ana%

Py
Meggamalkan Imu

IImu dalam Islam, harus selalu berkaitan dengan kegunaan ilmu itu sendiri, yaitu
amal. Amal dapat dimaknai dengan perilaku, perbuatan, pekerjaan, dan produktivitas.
Lebih sempurnanya lagi amal dapat berarti perbuatan, tindakan, aktivitas, pekerjaan,
prestasi, kemajuan, produktivitas dan semacamnya. Suatu amal menjadi tuntutan, dan
ilmu pada hakikatnya adalah untuk mewujudkan amal perbuatan. Lebih jelasnya lagi

0]
bah;!}/a ilmu itu haruslah diamalkan dan amal harus berlandaskan ilmu. Di dalam

Isla&, ajaran mengenai amal saleh sangat fundamental, sehingga ilmu bukan untuk
B
iImG tetapi ilmu untuk amal.**

[ U

Mengamalkan ilmu sejak dini sangat penting diajarkan pendidik kepada anak

SIo

didik guna menjadikan anak didik yang mempunyai jiwa sosial untuk berinteraksi

(0]

dengan saling bertukar pikiran tentang ilmu yang didapat atau membantu orang yang

melgbutuhkan.

9]
Akhlak?gnahmudah (baik) dan akhlak madzmumabh (tercela)

P J

3
53 Dimgyati dan Madjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 7

> AzRy, Qodry
=

Pendidikann Agama untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka IImu, 2003), h. 97
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Y|

I Akhlak mahmudah adalah akhlak terpuji yang harus dimilki oleh semua orang.

ang@an akhlak madzmumah adalah akhlak tercela yang harus dujauhi oleh semua

dio %84

=
«
2)eH

Pada masa Rasuluulah, keluarganya dan para sahabatnya, akhlak menunjuk pada

e

ugtu Eonsep yang mengandung arti kehidupan yang mulia sebagai jalan menuju

pgN 1Bunpullig

A

ahagiaan manusia.

Buepug-ﬁue

z
Apabila akhlak terpuji tertanam dalan jiwa setiap orang pasti akan tercipta sesuatu
c
w

ehidugan yang aman, tentram dan damai. Bahwa Rasullulah saw berkata kepada Ali bin

py)
bi Thalib antara lain berbunyi :
=

Aiey grunjes neje ygibeqys dinbusw bGgplea )

:B

CF Al ausg ¢ pod! Jeludl o plne¥ly ¢ ey S dpnased bl 05

©'hendaklah engkau berakhlak yang baik dan terapkanlah, dan jauhkanlah dirimu dari
erangai buruk dan jangan engkau terapkan hal itu. Kemudian, jika engkau tidak
anelakukan itu, maka janganlah engkau mencela, kecuali dirimu sendiri”.>

QusW edug¥iul sin}

g Akhlak yang baik sebagai jiwa agama, yang merupakan bentuk keindahan yang
%u dlk; bentuk dan pakaian manusia sekaligus sebagai hiasan bagi dirinya maka akhlak
ig/ang bguk adalah bentuk yang menakutkan apabila dipakai oleh orang, maka orang itu
ignenjadi’sosok yang menakutkan pula

:3

Sgdangkan ciri-ciri orang yang berakhlak buruk antara lain bila bergaul dengan

orang lain ia bertindak zalim, apabila melakukan perjanjian maka ia mengingkari, bila
(=)

berkata;Ja berbohong, jika dipercaya ia berkhianat, bila ada kesempatan ia menyimpang
dan jaug dengan kebaikan dan dekat dengan keburukan, cepat menyebar fitnah dan tidak
9]

mempfémenciptakan persatuan. Maka dari itu seorang pendidik membutuhkan materi

tentangﬁkhlak yang baik dan akhlak yang buruk dalam mendidik anak didik. Hal tersebut

% Su@m Musa, Ekhlak Keluarga Muhammad Saw, (Jakarta: Lentera Basritama, 2002), h. 22
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o

It
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)

:
|p ergunakan supaya bisa memilah manakah hal-hal yang baik dan manakan hal-hal yang

Hufuk. ©
;. T
é’tode?dalam pendidikan Akhlak

2
=
=
2
c
5

b

€7

@Jen

M&ode pendidikan yaitu prosedur dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan

Q

dldian yang didasarkan atas asumsi tertentu. Dapat dipahami bahwa metode adalah
7\_

la segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-
z

esttcan mata pelajaran yang diajarkannya, ciri-ciri perkembangan murid-muridnya,

e

Wp1beqes diynbusw b
ﬁuepgh

"8

guep

w
uasang; alam sekitarnya, dengan maksud menolong murid-muridnya mencapai proses

Pyl
elajar ;yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.

NigAIey YninjosAele

Seorang pendidik harus tahu bagaimana cara mengajar yang baik dan bagaimana

gdue; i si|

enggunakan metode yang pas untuk menyampaikan suatu pelajaran sehingga materi
ang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik. Dalam pendidikan Islam ada
anyak metode yang bisa digunakan sehingga setiap pendidik berbeda-beda dalam
enggunaan metode pembelajaran.

9]
Beél:(aitan dengan penggunan metode dalam pendidikan Islam, Imam Al-Ghazali

WHEP UBLNJUROUSL

gexmqa/(ua

engglﬁﬁakan beberapa metode yang digunakannya, antara lain:
3
etodé Keteladanan

J%gwns

LU )

Keteladanan berarti perbuatan atau barang yang patut ditiru atau di contoh.

ISI9

Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh

Jo

seseéarang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah
ket@adanan yang dapat dijadikan sebagai pendidikan islam, yaitu pendidikan yang

<
baile®’
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°® BaByeis, Hussein; Ajaran-ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981), h. 110
> Arigf, Armai, PEngantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 117
0
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Metode keteladan merupakan metode yang paling ampuh membentuk kepribadian

H

mpes@ta didik baik secara moral, sosial maupun spiritual. Tidak dapat dipungkiri
bahwa seorang pendidik sebagai tokoh figur dalampendidikan sehingga sikap dan
t n%ah laku harus sesuai apa yang dikatakannya.

i/letode keteladaan sangat aplikatif apabila diterapkan dalam pendidikan Islam.

Pem:tldlkan yang ada di sekolah tentu tidak lepas dari peran pendidik sebagai orang

NI

yangnakan selalu menjadi sorotan oleh peserta didiknya. Keteladanan harus dilakukan
oIeI;]%pendidik setiap saat dan sepanjang waktu. Hal ini, bisa dilakukan memberikan
peréquran-peraturan yang wajid diteladani oleh semua pendidik atau peserta didik.
Oleh karena itu, metode keteladanan sangat efektif sekali jika digunakan dalam
pendidikan terutama pada masa sekarang. Hal tersebut tidak lain karena keteladanan
merupakan faktor penentu baik buruknya peserta didik. Jika seorang pendidik seorang
yang jujur dan dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan tidak berbuat

maksiat maka kemungkinan besar peserta didik akan tumbuh dengan sifat-sifat mulia

4
tersﬁbut.

Metoc% Pemberian Nasehat

B
Eemberian nasihat terhadap anak mengenai kebaikan sering juga disebut dengan

=]
al ngélu’izhah al hasanah (nasihat yang baik). Bahwa sesungguhnya nasihat yang baik

7]
adafah menasihati seseorang dengan tujuan tercapainya suatu manfaat atau
(=)

keniaslahatan baginya.

et

&enurut Qosim nasihat yang baik adalah nasihat yang dapat masuk ke dalam hati
9]

disétai dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan yang penuh kelembutan,

"h

tldaﬁ berupa larangan terhadap sesuatu yang tidak harus dilarang, tidak menjelek-

nery wis
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jelekkan atau membongkar suatu kesalahan.?® Karena lemah lembut dalam memberi
nas@at sering kali dapatmeluluhkan hati yang keras dan mampu menjinakkan hati
QO
yang liar serta lebih mudah melahirkan kemudahan.
o

Eﬁ)/letode nasihat yang merupakan bagian dari beberapa metode yang digunakan

dalag_m pendidikan Islam. Metode ini sangat penting digunakan oleh para pendidik
-~

bagiZmasa dulu sekarang maupun masa depan. Pentingnya metode ini, dikarenakan
Z

@ pengﬁdikan Islam yang merupakan proses transformasi nilai-nilai pendidikan, baik itu

ber%fat keagamaan, alam dan sosial. Sehingga seorang pendidik bisa menggunakan
meéj'de ini untuk memberi penjelasan kepada peserta didik mengenai perbuatan-
perbuatan terkait ibadah, muamalah, pergaulan dan perbuatan-perbuatan yang
lainnya.

Pendidikan Islam dari jaman dahulu sampai saat ini masih menggunakan metode
nasihat. Di mulai dari Nabi Muhammad Saw, sahabat, tabiin dan hingga saat ini
metode ini dipakai dalam merespon semua perubahan yang terjadi pada manusia.
Peréjbahan tersebut, bisa terjadi karena dampak dari pertemanan, perkembangan
ind%tri dan Intelektual.*®

?engan demikian maka metode nasihat menjadi sangat aplikatif bila diterapkan

=]
dan(%fiigunakan dalam pendidikan Islam, karena anak didik sangat membutuhkan kasih

sayang.

3[ns 30

Metodg Pemberian Wasiat

juredg

%% Qo§im, Tarma
> |big h. 123
=
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‘Ahmad, Metodologi Dakwah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Lentera Baristama, 1997), h. 48
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(PN

Pendidikan terhadap anak didik dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode

siaf?Sebagaimana telah dikisahkan dalam al-Qur’an tentang wasiat Luqman terhadap
3:

)

aknya dalam surat Lugman ayat 13-14 Yang artinya :

||uJ e1dio
®
3,
\
E
(CX
\ :ﬁ
&
[y
‘e
c
(G
1.
3%
oz
zﬁf‘\
«
R4
2
C\a
3
C.
Gn
"W

Dans (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia membaeri
lajaran  kepadanya: “Hei anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sungguhnyamempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar”.*®

w
Dari arti surat diatas, diterangkan tentang salah satu cara memberikan pendidikan
=

-Bugpun 16unpuing Bdio

BuéPpu

yaitu Q;jéf.ng;;an metode wasiat, dengan metode ini seorang pendidik memberikan suatu
“pe Iajam‘r‘an yang diharapkan tetap dilaksanakan walaupun yang mendidik telah meninggal
dunla karena wasiat merupakan pesan tentang suatu kebaikan yang akan dijalankan
setelah seseorang yang berwasiat meninggal dunia.®

Melihat keterangan tersebut, maka pendidikan akhlak anak dengan menggunakan
metode wasiat sanagtlah penting dilaksanakan, karena anak secara umum bertmbah

dewasa sedangakan pendidik membutuhkan metode sabaimana yang dilakukan Imam

0
Al-Ghazali.

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq 'L

AJISIDATU) dDTWE]S

Metod_ea Cerita atau kisah

9]
Me@ode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid agar mengambil

%)

=
pelaja@n dari kejadian di masa lampau. Metode ini digunakan untuk mengambil hikmah

60 De

Islam®2001), h. 6
®1 Rafjid, Sulaim
0

seupniens uenefun neje spugpuesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd e

) jLrre

rtemen Adgama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama

5

Fikih Islam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensinda, 1996), h. 371
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S ofd

Halam pesan yang terdapat kisah. Metode kisah merupakan salah satu dari metode lain

|

I
“%"'9 BH

g @gunakan oleh Imam Al-Ghazali. Hal ini dapat diterapkan dalam sebuah

p dldfkan lantaran pada hakikatnya secara alamiah setiap manusia pasti menyukai

Busw Buele

16u

Ke)
PN
w

|taEDan sebuah cerita atau kisah bisa mempunyai daya tarik dalam menyentuh

Duy

C

asaan orang yang mendengarnya. Oleh karena itulah, dalam pendidikan Islam cerita

gas din

ueibe
Q-
Buepugbue

u klsah dieksploitasi untuk dijadikan teknik pendidikan.®

NI

neje

Kisah yang bisa dibawa dalam sebuah pendidikan adalah kisah yang banyak

%mmas
sSn

engafidung nilai-nilai Islam sehingga nilai-nilai pendidikan Islam tersebut dapat

diterirrxa oleh peserta didik menggunakan sebuah cerita yangmenarik. Adapun kisah

|n) eAley
d

11Ul S|

Stersebut bisa diambil dari Al-Qur’an, hadist atau dari kisah-kisah para sahabat, tabi’in

dan ulama-ulama yang yang bisa diambil nilai-nilai pendidikan Islam. Jika dikaitkan

eouaw edue) |

dengan pendidikan sekarang, maka metode inipun masih sangat relevan bila diterapkan

alam pendidikan terlebih lagi pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya

P ueywnjy

pesan-pesan yang terkandung dalam cerita atau kisah, terlebih jika kisah itu diambil dari
9]

- Qur%m atau hadist Nabi yang banyak mengandung nilai-nilai pendidikan Islam untuk

oAusw ue
Q)

oG

dltranﬁormasikan kepada peserta didik.
3
Set’(é:jah suatu kisah disampaikan kepada anak didik, maka seorang guru bertanya

:Jaquins

kepada(gpeserta didiknya tentang berbagai manfaat dan hikmah yang dapat diambil dari
kisah yang telah disampaikan. Hal yang demikian memiliki pengaruh yang besar demi
(=)

terserafnya hikmah atas kisah yang disampaikan ke dalam pikiran dan terlukis dalam

= 63
pemahgman.

As

wl njens uenelun} neje yinuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAley uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbusd ‘e

%2 big h. 120

o5}
-
=N
B
2
63 Sydikhah binti abdillah, Mencetak Generasi Berkualitas, (Surakarta: Aulia Press Solo, 2007), h. 77-78
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!\

MI Guru diharuskan untuk menjauhkan anak didiknya dari kisah-kisah yang tidak

maﬁ?aat seperti kisah-kisah yang menakutkan tentang syaitan, jin dan hantu. Karena

ok
"

uese|l
1Bunpuiig Fdio

k ah krsah yang demikian akan menimbulkan rasa pengecut pada diri anak didik.

Méﬁihat uraian diatas menunjukkan bahwa metode cerita sangat dibutuhkan dalam

nd&k anak, dan sangat efektif untuk dipergunakan dalam mendidik anak.
7\_
tode Perintah dan Larangan
z
Mewcnberi perintah kepada anak didik untuk melaksanakan kewajiban dan melarang

ges dinbusw B

neje uelbe
Buepuﬁﬁue

w
nak didik untuk meninggalkan kejelekan harus dilakukan oleh seorang pendidik.

1 eAiey yninjes

Py
Sebaga*;'mana firman Allah dalam Q.S Lugman ayat 17 Yang artinya :

°
-

2 b U3 5)Lkitol b e St 2 iy Bysaaly 5Ty a1 53

(3

quaw edug‘b:w si|n

8'Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
gegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
gnenimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
doleh Allah) ">

Bersumber dari arti ayat di atas, dapat dipahami bahwa memberikan perintah
V)

yaageAusw u

epada%eseorang untuk melaksanakan kebaikan dan melarang melaksanakan keburukan

%)
erupa&an suatu keharusan, karena kebaikan merupakan perintah dari Allah dan

Ll§$ ue

=+1oq

eburu@n adalah larangan dari Allah.
<

Akhlak%_

<
Selgelum menjelaskan tentang pengertian akhlak akan dijelaskan terlebih dahulu

9]
pengert%n pembentukan. Pembentukan berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai

%)

=
makna, groses, perbuatan, cara membentuk. Sedangkan Akhlak secara bahasa (etimologi)
V]

perkata;a'h akhlak adalah bentuk jama’ dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, tingkah

64 Deg;artemen Aga ma RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama
Islamgx: 2001) h. 6

= iV
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=

P ku dan tabiat.**Secara umum akhlak berarti kepribadian, sopan santun, tata susila atau
Dudli pe@ertl 66
59
a8
§ g Di ?alam Al-Qur’an ada banyak ayat yang memerintahkan kita agar menghiasi diri
3= =
@eg\gan?'akhlak-akhlak yang terpuji, dan menjanjikan balasan kebaikan di dunia serta
- Q
=X
@@ala yang sangat besar di akhirat. Allah berfirman:
o 5 .y
Q @
% i @ 2 s ° _ e /O“o 2 P 4 /“ @ < 0%
s £ Bl 155 cxsTeally (allly (R (o3 Bl (30l alli ) Oyl Y
c 2 - i z T - z
. Zo 2
w

inya’;_ “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua
rang tda, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. dan bertutur katalah yang
aik keplada manusia” (QS. Al-Bagarah: 83)

Emmas

Ayat ini berisi perintah supaya mentauhidkan Allah. Setelah perintah yang agung
ersebut, Dia mengiringinya dengan seruan agar seorang hamba selalu berbuat kebajikan

an berakhlak mulia kepada seluruh manusia. Tatkala menafsirkan firman-Nya: “Dan

e Winigeousskeduey 1Ul siiyeie

ertutur katalah yang baik kepada manusia,” Ayat ini memerintahkan kita agar

g uep

empe&l}akukan umat manusia dengan baik, yang Mukmin maupun yang musyrik.
Ke?pmpurnaan akhlak merupakan tujuan terpenting yang diacu agama dan menjadi

kar cgri segala upaya pembenahan dan perbaikan. Tanpa akhlak dan hanya

quinguesingakus

?ﬁnengar&lalkan ilmu pengetahun atau logika, maka tidak ada hasil lain kecuali perusakan
=]

yang s@nakin merajalela dengan semakin meningkatnya tingkat pengetahuan. Karena

7]
s

tanpa a;k'hlak, manusia tidak berbeda dengan binatang kecuali pada cara-caranya untuk

-

mencapdi tujuannya.

-

Da;ém pembentukan akhlak tidak terlepas dari program kegiatan keagamaan, yang

<
mana cﬁngan kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan siswa,

wi njens uenelun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbusd ‘e
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Its
=
=

0

i._
I emblasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rusak,

lu t@mn beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan bermu’amalah yang baik.

HEH

SC

Yele|iqy L
a@did

|atam -kegiatan yang dibuat oleh sekolah diantaranya ialah:
Adaﬂya program sholat dhuhur berjama’ah.
Dlaaakannya peringatan-peringatan hari besar Islam.

Adanya budaya sekolah yakni Membudayakan Akhlakul Karimah

NI

Buepun Buepun |6unpun|!

@ Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib sekolah.

sn

Megmbumikan budaya religius disekolah termasuk membaca do’a (Do’a bersama).

d

Dengan adanya program kegiatan diatas tadi diharapkan mampu menunjang
c

-1y S|} eAuey| gninjegnele wgﬁeqqg-dunf}yew 6

elaksanaan guru agama islam dalam proses pembentukan Akhlakul karimah peserta

idik disekolah.

quuaw@_due;

embagian Akhlak

Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah termasuk akhlak yang baik

dyep ueywny

tau akhlak yang tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran Islam lainnya adalah al-Qur’an
9]

an surglah Nabi Muhammad Saw. Baik dan buruk dalam akhlak Islam ukurannya adalah

S geyinggfusw

aik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan buruk menurut ukuran
B

anus@ Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-

beda. g.éseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum tentu
-t

'J%um

menganggapnya baik, begitu juga sebaliknya. Seseorang menyebut sesuatu itu buruk,
(=)

padahalZyang lain bisa saja menyebutnya baik.®’

Adgpun pembagian Akhlak berdasarkan sifatnya ada dua, yaitu akhlak mahmudah
9]

(terpujii dan akhlak madzmumah (tercela).

=
A
"Harfzah  Ya’ mb, Etika Islam : Pembinaan Akhlagul Karimah (Suatu Pengantar), (Bandung:
CV.Iﬁ)onegoro,lw%).hBS
0
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Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela)

?alam pembahasan ini, akhlak tercela didahulukan dibanding akhlak terpuji agar

QO

kita=dapat melakukan terlebih dahulu usaha takhliyah, yaitu mengosongkan dan
o

me?iqbersihkan diri / jiwa dari sifat-sifat tercela sambil mengisinya (tahliyah) dengan

sifagsifat terpuji. Kemudian melakukan tajalli, yaitu mendekatkan diri kepada Allah,

>

dengan tersingkapnya tabir sehingga diperoleh pancaran Nur llahi.*®

=z

gv’lenurut Imam al-Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal dengan sifat-sifat

w
mufjikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada

Pyl
kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk

c

selalu mengarah kepada kebaikan. Beberapa contoh akhlak tercela adalah:

a)

b)

Takabbur (al-kibru)
Yaitu suatu sikap yang menyombongkan diri sehingga tidak mau
mengakui kekuasaan Allah di alam ini, termasuk mengingkari nikmat Allah.

Takabbur juga berarti merasa atau mengakui dirinya besar, tinggi atau mulia

S

elebihi orang lain. Perbuatan takabbur atau menjujung diri akan membawa

I°

S

gkibat yang sangat merugikan, mengurangi kedudukan dan martabat di mata umat

T

Tnanusia, serta menjadi penyebab mendapat murka Allah SWT.*

181 4p

yirik yaitu suatu sikap yang menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya, dengan

B

ra menganggapnya bahwa ada suatu makhluk yang menyamai kekuasaan-Nya,

1{3131

au juga berarti kepercayaan terhadap suatu benda yang mempunyai kekuatan
rtentu. Syirik termasuk perbuatan yang sangat berbahaya, karena dapat

enyebabkan pelakunya tidak diampuni dosa-dosanya.

B ;ug&g @ejng jo

3
%8 A. Mustofa, Akftak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.197
Hurgaidi Tatapaligarsa, Akhlak Yang Mulia, (Surabaya: Bina imu), h. 158
=
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c) Nifaqg, yaitu suatu sikap yang menampilkan dirinya bertentangan dengan kemauan

?atinya. Pelaku nifaq disebut munafik. Sebab sifat nifaq inilah seseorang akan

QO

melakukan perbuatan tercela, diantaranya yaitu berbohong, ingkar janji, khianat
o

“dan lain-lain.

QO

d) iri hati atau dengki, yaitu sikap kejiwaan seseorang yang selalu menginginkan
-~
@gar kenikmatan dan kebahagiaan orang lain bisa hilang. Sifat ini sangat
z
wmerugikan manusia dalam beragama dan bermasyarakat sebab dapat menjerumus

c
2]

Dada sifat rakus, egois, serakah atau tamak, suka mengancam, pendendam, dan

Pyl
Sebagainya.
c

e) Marah, yaitu kondisi emosi seseorang yang tidak dapat ditahan oleh kesadarannya

sehingga menonjolkan sikap atau perilaku yang tidak menyenangkan orang lain.

Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji )

Yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah segala macam sikap dan tingkah
9]

Iakn% yang baik (terpuji). Akhlak ini dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang

terpendam dalam jiwa manusia.
B
gedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat kebiasaan yang

=]
terc;;]a yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari

%]
pergtiatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan baik,
=]

'-h - -
melgkukannya dan mencintainya.

%khlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan
9]

< . .. . .
norma-norma atau ajaran Islam. Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalah

nery wisey j
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-—MI akhlak terpuji yaitu berupa semua akhlak yang harus dianut, serta harus dimiliki oleh

ora@. Yang termasuk akhlak terpuji ialah:

QO
Mengendalikan Nafsu
o

1d1

Nafsu merupakan salah satu organ rohani manusia disamping akal, nafsu

bl B

angat besar pengaruhnya dan sangat banyak mengeluarkan intruksi-intruksi pada
ggota jasmani. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa nafsu mempunyai dua arti
itu: pertama, arti yang mencakup kekuatan amarah dan syahwat serta sifat-sifat

rcela. Kedua, bisikan Rabbani yang merupakan salah satu makna roh, hati, dan

Y B SN

\ =
<
)

. Inilah yang membedakan antara manusia dengan hewan. Apabila nafsu

n

menjadi jernih dan terang, maka terkalahkan sifat-sifat tercela dan terhapuslah
pengaruh-pengaruh syahwat. "
Benar atau Jujur.

Benar atau jujur artinya sesuainya sesuatu dengan kenyataan yang
sesungguhnya dan ini tidak saja berupa perkataan tapi juga perbuatan. Jujur
w

germasuk akhlak mahmudah yang pokok dan penting, semacam induk dari sifat-

%fat yang baik yang membawa orang pada kebaikan. Kebenaran atau kejujuran

B
@dalah sendi yang terpenting bagi berdiri tegaknya masyarakat. llmu-ilmu yang
=]
(Ebémpai kepada kita melalui pendengaran atau bacaan, semuanya didasarkan pada

Jebenaran, dan dengan ilmu kebenaran manusia mendasarkan segala pergaulan

(0]

Eﬂan pekerjaannya. Rasulullah melarang umatnya untuk berbohong, bahkan ketika

=
bersenda gurau. Beliau menjamin bahwa seorang muslim yang jujur akan
9]

}Enemperoleh sebuah rumah di tengah surga sebagaiman hadist berikut.”

SEX 3

" sudarsono, sep%uh aspek Agama Islam (Jakarta: rineka Cipta,1994), h. 210

"Ridgan Abdull
2

Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) h. 79
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Q)

g Suatu pekerjaan dikatakan ikhlas kalau pekerjaan itu dilakukan semata-
QO
Mata mengharap keridhoan Allah. Orang yang beramal dengan niat lain sangatlah
o
%elaka dan rugi, sebab apa yang telah dilakukannya menjadi sia-sia karena

gmalnya tidak akan diterima oelh Allah SWT. Yang dipegang oleh Allah
=

Sebenarnya apa yang menjadi tabiat hati dan amalnya.

z
@onaah

c

w

o Qonaah adalah menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup apa
py)

ang dimiliki. Qonaah bukanlah pengangguran. Qonaah dalam pengertian luas

c
sebenarnya mengandung empat perkara yaitu menerima dengan rela apa yang
dimilikinya, memohon kepada Tuhan disertai dengan usaha dan ikhtiar.
Menerima dengan sabar ketentuan Allah, Bertawakal kepada Allah dan menjauh
dari hiasan dunia.”

Malu Berbuat Jahat

Perbuatan malu kepada orang lain atas tindakan yang seharusnya tidak

lakukan merupakan kontrol atas perilaku sehari-hari. Hilangnya rasa malu di

asyarakat membuat tatanan kehidupan sosial menjadi rusak. Setiap orang

dA/IUNPIWRGS] 2383S

empunyai rasa malu, baik besar atau kecil yang merupakan semacam kekuatan

reventf didalam dirinya yang menghindarkan dari terjatuhnya kepada kehinaan,

A31SI

au sekurang-kurangnya menghindarkan dari terulangnya hal yang serupa.

) Jlredg uejng jo

ise

(72}
"2 Hughaidi Tapa
0

r@arsa, Akhlak Mulia, (Surabaya: Bina 1lmu,1980), h. 147-156
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Sabar

g Yaitu suatu sikap yang dapat menahan diri pada kesulitan yang

QO
dihadapinya. Tetapi tidak berarti bahwa sabar itu langsung menyerah tanpa upaya
o
%ntuk melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh manusia. Maka sabar

iang dimaksud adalah sikap yang diawali dengan ikhtiar, lalu diakhiri dengan
=
ridha dan ikhlas bila seseorang dilanda cobaan dari Tuhan. Sifat sabar merupakan
Z
®alah satu ciri dari orang yang beriman. Allah menyatakan bahwa sifat sabar ini

c
2]

Zakan membawa keuntungan dan menjadi penolong bagi seorang mukmin.”

®
®
=]
«Q
=4
=
S
3
2
()
=
=1
(a3
=4
)
©
g
§
g
©
(0]
3 py)
29 g) dawadhu’
g (=
§ Tawadhu’ adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari
2
§' siapapun datangnya baik ketika suka atau dalam keadaan marah. Orang yang
©
@
= tawadhu’ adalah orang yang merendahkan diri dalam pergaulan dan tidak
(72}
Q
= menampakkan kemampuan yang dimiliki.”* Selain merendahkan diri terhadap
2
Q
=] ketentuan Allah SWT, sikap tawadhu’ hendaknya juga ditujukan kepada sesama
< W
2 ;.manusia, yaitu dengan memelihara hubumgan dan pergaulan dengan sesama
=]
= —
= fﬁﬂanusia tanpa merendahkan orang lain dan juga memberikan hak kepada setiap
s B
é grang.
S 2.
©
f 2
x =
2 h) s=cZEanggung Jawab
Q
) -
g._ = Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah
oy 9)]
5 Eerkewajiban menanggung , memikul, menanggung segala sesuatunya dan
(=

73Ibi@3>, h. 80

™ AligAbdul Hali
=

Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta,: Gema Insani, 2004), h. 177

nery3ursgy J

iv



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISNS NIN
(R

&

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

spw niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

b)

o

>

b £
!

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq *|

0

Buepun-6uepun 16Bunpulq eydio yeH

N s
N

menanggung akibatnya. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia atas tingkah
%ku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung
q1)%1wab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.
o

ganggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia,

%ahwa setiap manusia dibebani tanggung jawab. Apabila dikaji, tanggung jawab
=
@dalah kewajiban yang harus dipikul sebagai akibat dari perbuatan pihak yang
Z
g»erbuat. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab. Manusia merasa

w
fanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan

% menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau pengorbanan.
Hemat

Islam mengajarkan untuk berlaku hemat. Hemat adalah hati-hati dalam
menggunakan uang, barang dan lain sebagainya, sehingga tidak menimbulkan
pemborosan, orang yang merasa hemat akan memakai uang hanya seperlunya
saja, sesuai dengan kebutuhannya. Aturan membelanjakan harta dalam Islam
:.’?dak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir.”
gv’lenjaga lisan
Akhlak mulia seseorang yang beriman ditunjukkan dengan lisannya yang

rjaga dan kemampuannya untuk mendengarkan teman dalam berbicara. Perlu

—

perhatikan bahwa terkadang kemampuan mendengarkan adalah kemampuan

JO A3rsiaarIun druw

g&ang lebih sulit dari pada berbicara. Orang yang dapat menjadi pendengar yang
gaik, pada umumnya dapat dijadikan sebagai teman dalam berbagi perasaan.
Imam at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah menyatakan

hwa perkataan yang keji itu berasal dari watak dan perangai yang keras,

™ Ibig h. 114
=i
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Q)

Spw

Rasulullah menyatakan bahwa tempat kekerasan adalah neraka. Orang yang

Beriman dilarang untuk mengejek dan menertawakan orang lain seperti yang
T

QO
dinyatakan dalam surah al-hujarat ayat 11, bahwa dalam ajaran Islam, seorang

d19o

suslim tidak boleh mencela dan memanggil dengan panggilan buruk yang tidak

isukai orang yang dipanggil. 7

Misi Nabi Muhammad Saw dalam mengemban tugas suci kerosulannya

g NIN >1'Id2lU e

alah menyempurnakan akhlak. Sebagai seeorang Islam wajib menjadi orang

&SN

ang berakhlak terpuji. Yang menjadi suri teladan bagi kita adalah pribadi

asulullah Saw, karena beliau merupakan contoh teladan bagi umat Islam.

NEJ Y

khlakul Karimah

Akhlakul karimah disebut juga dengan akhlak Islami. Secara sederhana aklakul

rimah dapat diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang

rsifat Islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak dalam hal menempati

98]

Sisi segl:pagai sifat. Dengan demikian akhlakul karimah adalah perbuatan yang dilakukan

ngan ﬁﬁudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran

3

Iam D(‘;Ilhat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlakul karimah bersifat universal.
Namun dalam rangka menjabarkan akhlak Islam yang universal ini diperlukan bantuan

pemlklr@ akal manusia dan kesempatan sosial yang terkandung dalam ajaran etika dan

3[ns 30

Dengan kata lain akhlakul karimah adalah akhlak yang disamping mengakui

As

adanya milai-nilai universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang

It

€ bersifat Zlokal dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal itu.

"% 1big h. 93
=i
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CB

langhormatl orang tua misalnya adalah akhlak yang bersifat mutlak dan universal.

@ngl@n bagaimana bentuk dan cara menghormati kedua orang tua itu dapat

0%1

S

ér%amfestaakan oleh hasil pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi
(;E“ngana g}ang menjabarkan nilai universal itu berada.

- Q

% ;E %agi orang jawa misalnya menghormati kedua orang tua dengan cara sungkem
b B

%r‘ébll gengelesor dilantai. Bagi orang sunda, menghormati orang tua dengan cara
L o

r‘ée%cmrgtangannya. Dan bagi orang Sumatera, menghormati kedua orang tua dengan cara
gemeli%ranya hidup bersama dengan anaknya. Selanjutnya bagi orang barat berbuat baik

py)
pada Kedua orang tua itu mungkin dilakukan dengan memberikan berbagai fasilitas

niZghiey

8 s||

Adup dan sebagainya. Akhlakul karimah menurut Qurish Shihab lebih luas maknanya dari

da yang telah dikemukakan terlebih dahulu serta mencakup pula beberapa hal yang

'gdua

ak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan sikap batin maupun

meu@uaw

kiran.

Selanjutnya akhlakul karimah dapat diartikan sebagai akhak yang menggunakan
U)

lak uknr ketentuan Allah. Quraish shihab dalam hubungan ini mengatakan, bahwa tolak

g8lusw uep u

gxyn

ur kelgkuan baik mestilah merujuk kepada ketentuan Allah. Rumusan akhlakul karimah
3
#ng déémklan itu menurut Quraish shihab adalah rumusan yang diberikan oleh

J‘@ums

kebanyajgan ulama. Perlu ditambahkan, bahwa apa yang dinilai baik oleh Allah, pasti baik

dalam esensinya. Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin dia menilai kebohongan
(=)

sebagai Eelakuan baik, karena kebohongan esensinya buruk.”’
Adageberapa perkara yang menguatkan pendidikan akhlak dan meninggikannya ialah:
9]

a. Melspskan lingkungan fikiran yang telah dinyatakan oleh”Herbert Spencer” akan
=N

kep@tingannya yang besar untuk meninggikan akhlak. Sungguh, fikiran yang sempit

" As%al May, A@ak Tasawuf, Pakultas Tarbiyah UIN susga Riau, h 80-82
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b)

o

4‘

£

:
il itu sumber beberapa keburukan, dan akal yang kacau balau tidak dapat membuah kan

b

;’a h@( yang tingi. Kita melihat takutnya beberapa orang, disebabkan karena khurafat
1%/ang*memenuhl otak mereka, dan banyak dari suku bangsa yang biadab, berkeyakinan
§§)ahwa keadilan itu hanya diwajibkan terhadap orang-orang suku mereka, adapun
;:?(epa%a orang lainnya tidak dikatakan boleh merampas harta mereka atau mengalirkan
%a a;mereka

=

&uepu

erkcawan dengan orang terpilih. Setengah dari yang dapat mendidik akhlak ialah

w
berkdwan dengan orang yang terpilih, karena manusia itu suka mencontoh, seperti

Py
mengontoh orang sekelilingnya dalam pakaian mereka, juga mencontoh dalam
=

perbuatan mereka dan berperangai dengan akhlak mereka. Seorang ahli filsafat
menyatakan:”kabarilah saya siapa kawanmu, saya beri kabar kepadamu siapa engkau”.
Maka berkawan dengan orang-orang yang berani dapat memberikan ruh keberanian
pada jiwanya orang penakut, dan banyak dari orang pandai fikirannya, sebab cocok

memilih kawan atau beberapa kawan yang mempengaruhi mereka dengan pengaruhi
yang;fbaik dan membangunkan kekuatan jiwa mereka yang dahulu lemah.

Mengnaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan yang berfikiran luar biasa.
Sun%uh perjalanan hidup mereka tergambar dihadapan pembaca dan memberi

=]
sema:g'igat untuk mencontoh dan mengambil tauladan dari mereka. Sesuatu bangsa
-t

JJlaquins @eyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninja$neje ueibeqes diynbusw Buele|q 'L

tidakzsepi dari pahlawan, yang kalau dibaca tentu akan menimbulkan ruh yang baharu
(=)

yangZdapat menggerakan jiwa untuk mendatangkan perbuatan yang besar. Dan banyak

orang terdorong mengerjakan perbuatan yang besar, karena membaca hikayatnya
9]

orang besar atau kejadian orang besar yang diceritakan. Dan yang berhubungan

nery wisey| jI
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Syt

)
o
HI)

o
Idengan semacam ini ialah perumpamaan dan hikmah kiasan, yang banyak

inerr@engaruhi kepada jiwa dan lebih dekat kepada fikiran.

perbgatan yang tidak ada maksud kecuali menundukan jiwa. Dan menderma dengan
c

perbuatan tiap-tiap hari dengan maksud membiasakan jiwa agar taat, dan memelihara

kekuatan penolak sehingga diterima ajakan baik dan ditolak ajakan buruk.”

etiap aktifias atau kegitan pasti mempunyai dasar dan tujuan karena dasar adalah tempat

oo g
o s B S
f.é g %Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan akhlak ialah supaya
5835 =
i’_ f,ﬁ zseseerang berkewajiban terhadap dirinya melakukan perbuatan baik bagi umum, yang
o - Q
Q el =
:3: 8 %%elalzl diperhatikan olehnya dan dijadikan tujuan yang harus dikejarnya sehingga
d=zcd B
EEa ) ‘berhasil. Tujuan-tujuan itu banyak, dan orang dapat memilih menurut apa yang sesuai
Sead =

oo
;‘f é <3dengzazn keinginan dan persediaannya.
29 < cn
% & ApaZyang kita tuturkan didalam “kebiasaan” tentang menekan jiwa melakukan
2SS

Pyl

23 =
Co o
Z=3
@) o
2o 3

=
22 B
g

| eAueg] uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynyun eAuey uedinbuad ‘e

b p%aknya suatu perbuatan untuk mencapai sasaran, dan tujuan itu sendiri adalah arah yang
-
akaredicapai.
=
=8 o
@"@'u;uan%pembentukan akhlak pada generasi muda adalah sejalan dengan tujuan akhir
p@gdlkan fslam itu sendiri yaitu membentuk akhlakul karimah yang dapat bermanfaat pada
g g 5
2 3
jv@ag‘ganak dgllk sehingga nanti terbiasa dalam berperilaku dan berfikir secara rohaniah dan
3
|r{§an|ah yaﬁg berpegang pada moralitas keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-
kgg_pntungangnaterlal &
5 =
= Adapurantentang pembentukan akhlak terhadap siswa yang penulis maksud adalah
Q
nénanamka@ pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam agama Islam, agar
oy U)
m&reka bisap_gmelaksanakan apa yang telah diajarkan, sehingga terhindar dari akhlak tercela.
g L oY
: A

8 Ahgpad Amin, gika IImu Akhlak, (Jakarta, Bulan Bintang, 1995). h. 63-66

9 M. Rrifin, Fils
=i

ﬂe\t Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara,1993), h. 136
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Tl )

g

=1 =
E@fﬂk merupakan akar dari kehidupan yang esensial, yang diwajibkan dalam agama, dan

=

en@ormati orang-orang yang mempunyai akhlak yang baik.

s
§d|o )gH

QO
lak’merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran,
o

adn, bgwaan dan pembiasaan yang menyatu dan membentuk satu kesatuan tindakan

Zluey Rednnbusd €3
a?dunfﬁaw 8
u !ﬁu@uu!q

ksyan

1 fPw

dihayati dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkembangkan dari dalam yang

beq

éﬁue

da iman dan takwa, untuk ini perlu pendidikan agama. Membina akhlak

D

er

N ue%ﬁnmu&xepm&edunﬁued %y

d
.

aday®njun
eje 2|

g_uepu

NG NI

an wuatu upaya untuk memperbaiki akhlak dan budi pekerti agar terpuji dan

w
ihara dari berbagai akhlak dan budi pekerti yang tercela.

&ounj

aRuebu

P

uey|Ipipu
lInyaAiey
d

leh karena itu Islam datang untuk menyempurnakan akhlak yang intinya menyelamtkan

c

em BueA uefunus

gj[
& s

nBsia dari akhlak-akhlak yang tercela menjadi akhlak terpuji sehingga terciptanya

@yyj8u
wagdue)

upan bahagia dan sejahtera. Perbuatan akhlak terpuji siswa, pada dasarnya mempunyai

NS NIN

ad

neiy eys
M

uah langsung yang dekat, yaitu harga diri, dan tujuan jauh adalah ridha Allah dan jaminan

K

ues
@.Lumug)ua

agiaan dunia akhirat.®°

~ ujuan dari pada pendidikan moral dan akhlak dalam Islam itu sendiri adalah membentuk
9]

- er - - -
sia ya?:bg bermoral baik, berkemauan keras, sopan bicara dan perbuatan, mulia dalam

é ‘yelw eAs
EAusw_uep u

n

h Iaku:—DaIam kehidupan sehari-hari akhlak terpuji merupakan faktor yang paling utama
B

terca@ainya kehidupan yang sejahtera dan makmur dalam masyarakat. Drs Djazuli
=]

o ueggsn/(u
JERWNS ZBBING

c

%ua

hlak Da;itéim Islam” mengatakan ada tiga keutamaan akhlakul karimah (akhlak terpuji) :

" Akhlak 5yang baik harus ditanamkan kepada manusia sehingga manusia mempunyai
(=)

kepercaxZéan yang teguh dan pendirian yang kuat.

&sfinua

1

Sifat-sifgt terpuji yang baik merupakan latihan bagi pembentukan sikap dalam sehari-hari.
9]

Sifat-sifét ini banyak dibicarakan dan berhubungan dengan rukun Islam seperti: sholat,

L

zakat, pdasa, haji, sodagah, saling tolong menolong dan lain sebagainya.

2

w nyens uenelulTAele 3Ly u

Q)

7 Jud o
8 Zaljah Drajat, Sxo.Cit., him. 11
=i

e
[
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Tl )
= o

=22 _ _ _
()8tuk mengatur manusia dengan Allah dan manusia dengan manusia.®

o0

vUd 2

= Q,Dé‘l&n a?ama sudah diatur bagaimana seharusnya manusia berakhlak baik terhadap
QO

% |
w
Sydi

Smang B, dam manusia berakhlak baik tehadap makhluk yang lain, karena manusia diciptakan
(= =, (@)

5835 =

‘g’o%n%xgah @vt untuk menjadi khalifah.

g55¢

3 Emrguraign diatas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak terpuji perlu ditanamkan pada
255 5

C ZQ @

%ﬂ@ %hgnusiasehingga dalam hidupnya dapat berjalan dengan aman , tentram, bahagia,dan
S3 28 =

~ 0 2 5

Sapefa. o

d ueb

G

w
tuk nfelaksanakan pendidikan pembentukan akhlak dalam lingkungan sekolah ada

RAiey

Pyl
apa metode yang dilakukan guru, yaitu:
c

etode Uswatun Hasanah

‘Nely BYSNS NIN Jelem 552/( uebunu

niens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenijpuad ‘ue@mpua
no@Aus

Metode ini termasuk metode tertua dan tergolong paling sulit dan mahal. Metode

p uejwnuEuaw edue) Iul sin

ni merupakan pemberian contoh yang paling baik terhadap peserta didik, terutama anak-
9]

nak y%hg belum mampu berpikiran kritis, akan banyak mempengaruhi tingkah laku

W=l

erekaEdaIam perbuatan sehari-hari. Orang itu benar-benar memberi contoh yang baik
B

ehingg@ menjadi tuntunan mengenai perkataan dan perbuatannya bagi anak. Metode
=]

2

18WNS

uswatuﬁ'hasanah sangat baik bila untuk mendidik akhlak, sebab mengajar akhlak kepada

anak, gengajar itu sendiri harus berakhlak supaya tujuan dari pengajaran akhlak itu
(=)

terpenu@i sasarannya.*’Keteladanan dalam pendidikan khusunya pendidikan akhlak

merupa&an metode yang paling berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk
9]

< .. .
aspek maoral, spiritual, dan etos social anak.

P J

3
81pjaglli, Akhlak dalam Islam (Malang: Tunggal Murni, 1992), h. 29-30
82 Rofmat, MetodE Filsafat Islam, ( Jakarta, Balai Pustaka,1999), h. 16
=

2
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o
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b)

o

0/

Metode keteladanan ini merupakan salah satu tenkik pendidikan yang paling

‘efgktif @an sukses. Dalam Islam Allah telah menjadikan nabi Muhammad SAW sebagai

I

=

Hdio

u tauhdan yang baik bagi kehidupan manusia.
Tbengan demikian, pola pendidikan dengan keteladanan pastinya juga sangat

fektif Ealam pendidikan anak karena orang tua dan guru secara langsung akan menjadi

n_rﬁuepgj 1Bunpuijg

Wgibeqgas dinbusw Byple|iapl
(=

taudadan bagi anak-anak.

Buepu

d B)YSNS NI

etode Bemblasaan
Metode Pembiasaan yaitu membiasakan segala sesuatu dikerjakan secara

erulang-ulang dan terus menerus. Kebiasaan ini akan menimbulkan kemudahan.

gyuaLgdue) 1ul SINjEAIey yninjes neje

embiasaan akan memberikan manfaat yang mendalam bagi peserta didik. Anak akan

bih terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akhlak karena pembiasaan berperan sebagai

Hep u%qwmu

fek latihan terus-menerus.

3

(0] 9]

3 germasalah yang perlu diperhatikan mengenai penerapan metode pembiasaan

%altu, fgnada dasarnya pembiasaan itu mempunyai pengaruh terhadap pendidikan pada

= 3

3

gahap riermulaan akan tetapi bisa jadi pembiasaan itu membahayakan apabila hanya
’:.1

sekedarfD pembiasaan saja. Pembiasaan tanpa diiringi oleh pengetahuan yang cukup

merupakan suatu kesalahan yang fatal, yakni peendidikan yang seharusnya efektif akan
(=)

menjad;&inefektif. Untuk itu pembiasaan harus diikuti dengan pencerahan (pengetahuan)

yang agan mengokohkan iman dan akhlak atas dasar pengetahuan. Disamping itu,
9]

pembiagaan juga harus memproyeksikan terbentuknya mental dan akhlak yang lemah

nery wisey| jI
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3
\/val

)

=)

esijnuad ‘tenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

wayep ugyunjuesuswEduey 1ul siny A1y yninjes neje ueibeqds diynbusw BERIE|IGSL

0

JMBmbut untuk mencapai nilai-nilai akhlak, disinilah letak penting metode pembiasaan
Jagam ;@ndldlkan
o
giode?enghargaan
g o
g ‘Penghargaan yang sifatnya mendidik dan dapat diberikan kepada anak dibedakan

w e

jadi=dua, yaitu:

=
Pujian, yaitu penghargaan yang paling mudah diberikan berupa kata-kata seperti,
Z

Buepufpbuepdn

bagyus luar biasa dan lain sebagainya, atau berupa isyarat (tanda-tanda) seperti,

S

meéngacungkan ibu jari, menepuk bahu, menjabat tangan dan lain-lain.

1A

2) Hadlah yaitu bentuk pemberian berupa barang seperti, buku, pensil, tas skolah dan
sebagainya.®
etode Hukuman

Metode hukuman merupakan tindakan yang dijatuhkan kepada anak didik secara

adar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa. Dengan adanya nestapa itu anak didik

apat menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji dalam hati untuk tidak akan
engué)nginya.84

%engan metode-metode tersebut diatas, selain guru pendidikan agama Islam dapat

B
elaksa’nakan pendidikan akhlak bagi anak didiknya dilingkungan sekolah, para orang

J%LUI"IS ue>11nqg(ua

tua jugg dapat melaksanakan pendidikan akhlak bagi anak-anaknya dalam lingkungan
keluarga. Disamping metode-metode yang dapat digunakan tersebut, yang juga menjadi
(=)

perhatiagﬂ dan harus dipersiapkan adalah materi-materi pendidikan akhlak itu sendiri,

karena #netode-metode diatas merupakan sarana untuk menyampaikan bahan pelajaran.

83M

‘yelesBwl niens uenelun neje Uy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw eAey u

se)l JueAg

fud Salahudin, Pengantar Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Aksara, 1998), h. 82

®bid, h. 5-86
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REP UBLINY

\lyﬂlahlngga dengan adanya materi yang ada dan metode-metode pendidikan pembentukan

B é@lak %rsebut maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efektif dan efisien.

%r{%l&mn#ang Relevan

gz%%dasarkan hasil pelacakan peneliti dari berbagai penelitian yang telah dilaksanakan,
rr;Zyaga be?um ada penelitian yang secara khusus tentang Implementasi konsep pendidikan
%nfgbd Ghazali dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri
® 3
I%E/Iakrgzur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar secara kompre-hensif, namun
rﬁz penel% temukan, yang pembahasannya tidak mengarah kepada pembahasan yang
.3 Py

aitan dEngan Implementasi konsep pendidikan’

mam Al-Ghazali dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri

Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar yakni:
enelitian yang di tulis oleh Azman, 2015 dengan judul “Peranan Guru PAI Terhadap
edisiplinan Siswa di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Tambang Kabupaten
ampar”. Penelitian ini membahas tentang peranan guru PAI dalam memngupayakan
ed|5|p§)nan siswanya yang merupakan pemebentukan karakter atau akhlak siswa yang
aik dafam hal kedisiplinan. Dan hasil dari Penelitian tersebut adalah :
Peri%}(u siswa sudah banyak menunjukkan karakter kearah yang baik. Meskipun
tidaé'semua unsur kepribadiannya baik, tapi sudah dapat dikatakan cukup baik,
keprEéadian muslim yang baik akan menedekatkan diri Kkita kepada Allah.
KaraEter yang dimiliki siswa sudah mencapai batasan —batasan yang sekolah
ingir§<an, contohnya ketika masuk kelas siswa berjabat tangan dengan guru, mengikuti

w
kegiétan keagamaan : sholat jamaah, hafalan qur’an. Semua tindakan yang

L

dilaklikansiswa tidak hanya diterapkan dilingkungan sekolah saja, tetapi juga

nery wis
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2,

"n

| dilingkungan keluarga dan masyarakat. Siswa yang memiliki dasar agama yang

2 %uatgtidak akan terjerumus kedalam hal-hal yang dilarang oleh agama, karena ia

1;C’:Selahsr ingat kepada Allah SWT2,

§Pena?d|kan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Tambang
A;‘:TKabblpaten Kampar”, telah dilaksanakan dengan baik dengan mengembangkan
‘gse rta menekankan keimanan dan ketagwaan yang lebih mendekatkan kepada
& B2

@Allatcn SWT. Dengan adanya Pendidikan Agama Islam maka kesuksesan sangat
diter%ukan olen Dbeberapa faktor yang antara laindari faktor keintelektualan
yang‘gtelah dimiliki masing-masing siswa.

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan penting dalam
membentuk kepribadian siswa untuk bekal hidup didunia dan akhirat sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Peran guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan kepribadian adalah sebagai pembimbing dan penggontrol bagi setiap
perbuatan/tingkah laku siswa. Selain itu seorang guru juga mempunyai peran

w

seba§ai pemimpin dalam proses belajar-mengajar, fasilitator, motifator dan sebagai

telacﬁ-n/contoh bagi anak didiknya, jadi dalam hal ini sikap atau tingkah laku guru
B

JJaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) fAi sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynfEow 6ueJeuq

harug mencerminkan akhlak yang baik, karena apapun yang diucapkan dan
=]
dilalgc:jkan oleh guru akan dicontoh oleh para siswa, karena guru adalah panutan

kedua setelah kedua orang tua.
=]

Penelitia; yang di tulis oleh Asna, 2015 dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam délam Pembinaan akhlak Siswa di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
U)

Pekan bﬂu”. Penelitian ini membahas mengenai berbagai strategi yang dikembangkan oleh

nery wisey| jI
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o
)

u PAI dalam membina akhlak siswanya agar lebih baik sehingga tercapai tujuan

|d|l@n

A

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
(@]

aw Buesed3)

%

lﬁuguma eydip

gar%kat judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak

a %ndok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru”, dapat disimpulkan bahwa:

"%“

S =

‘zc,Stratggi guru pendidikan agama islam di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

Q.

o zZ

@ekanbaru dalam pembinaan akhlak siswa meliputi strategi pendampingan, strategi
c

w
pengawasan atau monitoring, strategi pembiasaan, keteladanan, serta dengan

Py
menggunakan strategi hukuman.
=

wy sin) eAiey yninjes neje #&i6eqgyp, din

denelitian yang ditulis oleh Bastian, 2010 dengan judul “Kreativitas Guru Pendidikan
gama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa di SMA Se-Kecamatan Tambang

abupaten Kampar”. Penelitian ini juga merupakan kreativitas guru PAI dalam

%qwmugeuaw:gdue;

embentuk kepribadian siswa yang tentunya berkarakter yang baik atau memiliki akhlak

ang baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum berkarakter.
9]

etelah%dilakukan penelitian terhadap kreativitas guru pendidikan agama islam

S gRYINgg4usuiLep u

alam fﬁ‘lengajar di SMA Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dengan cara
3
enye%rkan angket maka didapat suatu gambaran bahwa kreativitas guru dalam

J%]um

mengajgr dalam kategori sedang, yaitu 55 responden dari 75 responden (73%)

yang .Zmenyatakan demikian. Maka dapat dikatakan bahwa kreativitas guru
(=)

Pendid'tEan Agama Islam dalam mengajar tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah

atau sedang-sedang saja.
9]

BeberaEa penelitian yang sudah dipaparkan diatas memiliki kesamaan dengan penelitian

"h

ng penllﬁelltl yakni sama-sama meniliti sama-sama meneliti tentang akhlak namun ada

nery wis
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onsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari kerangka teori agar mudah

ad ‘uenipu
fdua

;’ Cranl)dgali al- @rmah dan lokasi penelitiannya juga berbeda pula. Oleh karena itu, dalam hal
> voud 2
g%ﬁgegg%aliﬂ's secara menyeluruh tentang Implementasi konsep pendidikan imam Al-
25523
2 S Ghazd dﬁam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka
T o = Al pUT =5
3835¢<
5 ;mmn@r K%camatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar maka menurut hemat peneliti,
§2558 =
= E E@' = -~
§%rgagh§sangat relevan dengan menganalisis Implementasi konsep pendidikan imam Al-
S0 o o
3 = Dige 7=
§§(§h§;§| dalam Membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka
228 o
g%@aﬁmur K&camatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar, agar pembentukan akhlak siswa
2528 0w
§ 2 tgrcé[pta sesual dengan tujuan pendidikan.
NS i =
e8> @
XT3 KRoAsep Operasional
(=
b
(%)
&= 3
523
é’cgpghaml dan digunakan sebagai acuan dilapangan penelitian. Konsep operasional juga
c o c
5 3 . ]
rgegipakan konsep yang digunakan untuk memberikan batasan-batasan terhadap kerangka
Q >
0 Q
t§o§ Fokus penelitian ini adalah Implementasi konsep pendidikan Imam Al-Ghazali dalam
53 @
Ige‘@bentu& akhlak santri di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan
:=
Gusung Seﬁﬂilan Kabupaten Kampar. Untuk lebih terarahnya penelitian ini sesuai dengan
g g 5
> 3
I%rg gka t'éorl maka dalam penelitian ini dioperasionalkan dengan indikator-indikator
:3

bagali berikut:

Tu1uan;oend|d|kan menurut Imam Al-Ghazali
=]

Tuj?an konsep pendidikan imam ghozali adalah untuk mencapai ridho Allah SWT

‘nery exsng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} BAIeY yninjas neua

yang bérubah kehidupan umat manusia dalam kehidupannya baik di dunia maupun di
U)

akhiratg]ika seseorang dapat menjaga kualitas muamalah ma’amalah dan ma’amallah

‘yejesew njens uenefun neje ué‘S“muerﬁ%uem

nery wisey| jI
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|!?;’t"@5
S <
=:()28Ha’annas, insyaallah akan memproleh ridho Allah. Tujuan berakahlak menurut Imam Al-

q

‘nery exsng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedp,n%ed

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

w

@@zal%dalah untuk beramal sholeh dan beribadah kepada Allah SWT.

g%ek p:endidikan menurut Imam Al-Ghazali

fg § %ubjek pendidikan menurut Al-Ghazali tidak bisa dilepaskan dari pola hubungan
Tgrgasi)%uru dan murid. Karena kedua hal inilah yang akan menentukan berhasil tidaknya
%U‘Euan p}ndidikan. Ibarat pendidikan kalau sarana dan prasarananya jelek akan tetap bisa
® 3

%e%jalagp namun kalau tidak ada guru pendidikan tidak akan bisa berjalan. Berikut ini

yunje

erupa%an subjek pendidikan menurut Imam Al-Ghazali yakni.
Guréj' : tugas dan Persyaratannya
Guru sebagai subjek ajar dalam pendidikan harus mempunyai berbagai
persyaratan supaya mempunyai keprofesionalan di bidangnya dan tanggungjawabnya
terhadap anak didiknya.
b. Sikap Murid
Murid merupakan bagian dari subjek dalam pendidikan juga mempunyai peranan
yaﬂfg sangat penting yang menentukan masa depan pendidikan. Disamping murid,
ha?:us bisa bersikap baik kepada gurunya, dia juga mempunyai persyaratan.

=
ateri Ff%ndidikan menurut Imam Al-Ghazali

1&gwns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) jul siinigeAley

=]
Pendidikan Islam secara fungsional adalah merupakan upaya manusia muslim
-t

7]
merekayasa pembentukan insan kamil melalui penciptaan situasi interaksi edukstif yang
(=)

kondusl@. Dalam posisinya demikian, pendidikan Islam adalah model rekayasa individual

dan so§al yang paling efektif untuk menyiapkan dan menciptakan bentuk masyarakat
9]

ideal d?;masa depan. Sejalan dengan perekayasaan masa depan umat, maka pendidikan

nery wisey j
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Py
S S
=:()2M6lam harus memiliki seperangkat isi atau bahan yang sakan ditransformasikan kepada

‘nery eysns NiN ﬁ[e/vx Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad “q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenipudd ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

rta@ldlk agar menjadi milik dan kepribadiannya sesuai dengan idealitas Islam.
Peﬁdldlkan akhlak adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan

rlbéﬁlannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (cipta,

lﬁu'%uu!a 21D %EH

l?arsa) dan jasmani (panca indra dan keterampilan). Apabila pendidikan akhlak itu

=

jalan=dengan baik, lancar serta sesuai dengan apa yang ada dalam Al-Qur’an, maka
Z

il yeng dicapainyapun akan sesuai dengan yang dicita-citakan. Sebaliknya apabila

ﬁ-ﬁue@]

ﬁuepu

endid@an itu dilaksanakan dengan tanpa adanya program dan keseriusan, maka
asilnygpun akan mengecewakan.
etode Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali
a. Metode keteladanan
Keteladanan adalah metode influitif yang paling meyakinkan keberhasilannya
dalam mempersiapkan dan mebentuk moral spiritual dan sosial dalam diri
seseorang.

9]
M;gtode pemberian nasihat

=

§dasehat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam membentuk
B
in@n seorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya. Memberi

:Jaquuns ueingeAusw uep ueswnjuesusw edue) & siNEBAIR}-HNINOSREIE Wibeqas-dinBrew Buele|iGs)

=]
na(s:'ehat dapat memberikan pengaruh besar untuk membuka hati anak terhadap

hakikat sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal yang baik dan positif dengan akhlak
(=)

maia dan menyadarkannya akan prinsip-prinsip Islami ke dalam jiwa apabila

Fn

di

@

unakan dengan cara yang mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat.

As

M ode Pembiasaan

P

neny wisey jim
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‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew niens uenefun neje )Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbusd e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq *|

Buepun-6uepth 1Bunpuing e3di yeH

Pembiasaan adalah membiasakan diri agar tidak melakukan prihal yang mengotori
jinya. Suatu pembiasaan biasanya di lakukan terus-menerus secara rutin sehingga
T
QO
sesrang benar-benar terlatih, khususnya dalam menahan diri agar jauh dari berbuat
o
dosa.
QO
M%:’tode Kisah atau Cerita

=
@Adalah suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan

segara kronologis bagaimana terjadinya suatu hal, baik yang sebenarnya ataupun
ya%g rekaan saja. Adapun tujuan yang diharapkan melalui metode ini adalah : agar
ars;a?k atau peserta didik dapat memetik hikmah dan mengambil pelajaran dari kisah-
kisah yang disampaikan.
Metode pemberian hadiah dan Hukuman

Metode pemberian hadiah atau reward ini tujuannya memberikan
apresiasi kepada peserta didik karena telah melakukan tugas dengan
baik dan hadiah yang diberikan tidak harus berupa materi. Sedangkan hukuman

9]
digaaksudkan untuk ~ memberi efek jera  kepada  peserta  didik

agf&r tidak mengulangi kesalahan-kesalahannya lagi.
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B 3 METODE PENELITIAN
Jerfts Penelitian
g2
= Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk mengadakan
8 €
S 3 . .- .
@l@ngan dengan objek yang diteliti.** Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target
2
0 Q
@n% sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa
< @

akRupun Ehasalah penelitiannya sama, tetapi kadangkadang peneliti dapat memilih satu

ul ¢
(mua

eyin

tara dua%tau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.®®

8
&m hal'i I peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan keilmuan yaitu pendekatan

g| uelBsnA
IIWnS

alridis, peq.agogls psikologis dan sosiologis.
aktu daQ'Tempat Penelitian
(=)

Adapunj;waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 -. Maret 2020

nelltlan ﬁu berlokasi di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan

1ens uenefugSheje yiuy u@mue‘é uelo
Ag

8 Hagarl Nawa

V]
-t
=N
Wi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. Il; Yogyakarta: Gajah Mada

to, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 108

Univéssity Press, 595), h. 66.
n

8 Sularsimi Arik
0
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%
_@hﬂjng Sahilan Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan bahwa

NV VISAS NIN

> Ug@r@éalaﬁ@n yang diteliti berada dilokasi tersebut.

DyoE 2

L2 @jéckataﬂ Penelitian
§P§nde§’atan yuridis dimaksudkan karena penelitian ini berhubungan dengan aturan dan
S
%kgbuaéan tentang kompetensi guru yang ditetapkan dalam undangundang Rl No. 14
&3
§T§hun9005 tentang guru dan dosen dan Permenag No. 16 Tahun 2010 tentang
T =

=3

as ne
3

ngelgiaan pendidikan agama pada sekolah.

w
endeKatan Pedagogis. Pendekatan ini mengandung bahwa peserta didik adalah mahluk

1 efiey _mem

Pyl
Tuhanmyang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan rohani dan jasmani yang

1ul sin

memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan. Dalam penelitian ini

76

w edue)

peneliti mengamati upa sosial guru pendidikan agama Islam dalam

Boua

mengatasi kesulitan belajar peserta didik, karena seluruh kegiatan pembelajaran antara

Aiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw b
nery e)sng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedin

endidik dan peserta didik merupakan hubungan pedagogis.

2jwnu

uep u

Pendekatan psikologis yakni pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan
UJ

memalﬁaml jenis kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.

ueyingaAusw

Pendelgptan sosiologis ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek sosial kemasyarakatan
3
gguru dgjam lingkungan dan luar lingkungan sekolah dalam mengaktualkan peran dan

quins

d ‘uesode| ueursnAuad ‘yeiwp eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuadwebunuadey jnun eAuey yedunﬁﬁad ;
L)

fungsu}ya selaku pendidik bagi peserta didiknya di lingkungan Pondok Pesantren

‘nery exeﬂs NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul SiN} e

D

g Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.

= O

I%formen Benelltlan

Q

K)Q- h—l

15:. Pondo@ Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan

2

Igabupaten?l(ampar memiliki pengasuh untuk santri yakni Pembina Santriwan dan Pembina

%ntriwati.ﬁ]adi informan penelitian ini adalah masing-masing Pembina Santriwan dan
wn

2 5

S =
= iV
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‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw 6H§Jeuq £

{“5

ina Santriwati yang berjumlah 2 orang. informan tambahan di yakni ketua pengasuhan

"@ah s&tu santri untuk mendukung informan dalam penelitian ini.
T

Perrgumpulan Data

ervasi adalah metode yang dijadikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara

pﬁ’n lﬁu-guma dio

“O
asi
QO
em a% terhadap gejala yang tampak pada objek penulisan. Dalam penelitian ini

L§I58QQ§ dun%’aw 6@1:—3“

uf-bue

odecobserva5| digunakan untuk pengamatan langsung guna untuk mendapatkan data
=
Iementa5| konsep pendidikan imam Al-Ghazali dalam Membentuk akhlak santri di

osneje
éuep

U)
ondok} Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan

Py
abupaIen Kampar.

n;ﬁ/hex {Hun|

g sl

awancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh
ua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
iwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini
eneliti mewawancarai pihak-pihak yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yaitu
stad dan ustazah di Pondok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan

9]
unun%Sahilan Kabupaten Kampar. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi

wedep quwmugguaw@_due;

e.§ua

erstruEtur yaitu jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in depth interview, di
3
ana d(a:Iam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.®’

S &=MInq

J%]um

Tu1uan<'dar| wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka;;dl mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
(=)

'-h - . - .
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dlkemu}‘gakan oleh informan.

As

Q)

87 ex§ J. Moleon
0

sew njens uenefur neje iUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw|i eAsey uesinuad ‘uenjeudd ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey bédunqged -5

Metodologl Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 186
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%

‘nery exsng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad *q

CB

okumentasi yaitu melalui buku-buku, dokumen-dokumen, catatan-catatan yang ada di

Pon@ok Pesantren Hidayatul Qodiri Suka Makmur Kecamatan Gunung Sahilan

@l

eH

Q)

upa?Een Kampar yang berhubungan dengan data yang peneliti butuhkan.

Ilsa Data

Sdl

A

zagdun@aw B%Jeu
'ﬁuep@ !ﬁugumq gdlo

7
a1 @ e

- yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif

mun eAuey Fdinbuad ‘e

nal

agibeq

kualitatif yaitu Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang

=

de
uepugy

—
UQJG

lam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap

a§191e
=~
SNg NI

Bued
o
ghun|

, keacﬁan fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan

Ipua
)g)/Uex

w@due) #y sing

uguhlsan apa adanya.
enelltlan deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan

an situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat,

p UBZNjugbUS

ntangan 2 keadaan / lebih, hubungan antar variabel, perbedaan antar fakta, pengaruh

uesifgued ‘@miauad ‘ue

dap suatu kondisi, dan lain-lain. masalah yang diteliti dan diselidiki oleh penelitian

il

sRriptif kualitatif mengacu pada studi kuantitatif, studi komparatif, serta dapat juga
U)

jadi sébuah studi korelasional 1 unsur bersama unsur lainnya. Biasanya kegiatan

USUJ?ﬂ'e

e

s ﬁexquﬂ

litian mi meliputi pengumpulan data, menganalisis data, meginterprestasi data, dan
3

iri de@an sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data tersebut.

&) uel@snAuag ‘yengh el

a

'Jg_’l,un

Tekmk;@nallsm data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep
illes dan#uberman yang disebut sebagai model interaktif yang mengklasifikasikan analisis
O

ita dalamchga hal utama atau tiga langkah yaitu:®

Redukﬁ data

Q)

spw niens uenefufheje xguy u&mued ‘uelo

88p. Jgko Subagy
=

Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2006), h. 105

nenyjufisey jrredg
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Aiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd q
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b)

_g>

"I

duk3| data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

gabStrakan dan transformasi data dasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di

JedoabSt

T2 o

%agangag.

(%etzﬂyaj@n data

Tgb@a ni tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan keungkinan adanya penarikan
& =

Q&egmpc_d n dan pengambilan tindakan, dengan mencermati penyajian ini, peneliti akan
T8 =

eBih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, adapun

os-he

sn

entuk ang lazim digunakan pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif.

py)
enarikan kesimpulan (verifikasi)
=

IINgAuey gaun

alam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang dikumpulkan. Dari

gdue)

ata tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, kabur, kaku dan meragukan,

oUW

ehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat

LI

embali reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak

-4ep u

enyimpang.

Yeyingausu
ST 33jels

eabsahaData
B

(=
(o]

-Salah sgtu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid dan reliabel. Untuk

d ‘uelode| ueudsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenypuad ‘uexBipuad uebuiuaday ynjun eAuey Dedynbusy e
(Aequns g sin

dalam ;i‘énelltlan kualitatifpun dilakukan upaya validasi data. Objektifitas dan keabsahan

=]

ta penellgan dilakukan dengan melihat reabilitas dan validitas data yang diperoleh. Dalam

nelltlan Eualltatlf data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang

ue}

[

porkan pgneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.®

w njens uenela) nel@ i Fesin

[sey] Jrrek

f\\

8 Su@ono Meto@logl Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabet, 2007). h 62
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& o/l

o

ji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi data. Tiangulasi data

agagtgtek@« pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
gltﬁk%eperluan pengecekan data atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi
&?il&é(éan Eengan mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
%dg_)lg’l ma%sud dari triangulasi data diatas ialah:
é%“éangmﬂa& sumber ialah teknik pengecek data dengan menggunakan data dari berbagai
® 3
%u%bertiepertl data dari guru, teman dan orang tua.
g:Trlang@[asi teknik atau cara ialah uji keabsahan dengan menggunakan berbagai teknik

Pyl
engunapulan data seperti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
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Ariangulasi waktu ialah teknik uji keabsahan data melalui waktu atau situasi saat

gdue;

emperoleh data penelitian, adapun waktu seperti pagi, siang dan sore.
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elain itu teknik triangulasi data bisa dilaksanakan dengan cara: check recheck. Dengan
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ni dilakukan dengan pengulangan kembali terhadap informasi yang diperoleh. Cross
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king, dalam hal ini dilakukan checking antara metode pengumpulan data yang diperoleh,
U)

Inya cﬁrl data wawancara dipadukan dengan observasi, kemudian dipadukan dengan
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menteg,“dan sebaliknya. Sehingga ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-
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I atau bgatan)
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



